PERILAKU KEBERAGAMAAN SUBKULTUR PUNK

MUSLIM DI METRO by NADIROH, RIZA ‘AINUN
i 
 
PERILAKU KEBERAGAMAAN SUBKULTUR PUNK 
MUSLIM DI METRO 
 
TESIS 
Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 
 Guna Memperoleh Gelar Magister Pendidikan Agama Islam ( M.Pd ) 
 
 
 
Oleh : 
RIZA ‘AINUN NADIROH 
NPM:1786108065 
 
Program Pendidikan : 
Ilmu Tarbiyah dan Pendidikan Agama Islam 
 
 
Pembimbing I : Dr. Nasir, M.Pd 
Pembimbing II : Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
 LAMPUNG  
1440 H/ 2019 M 
ii 
ABSTRAK 
 Riza Ainun Nadiroh, perilaku keberagamaan “Punk Muslim” Metro. Kata 
Kunci: Komunitas, “Punk Muslim” Metro, perilaku keberagamaan Penelitian ini 
mengenai fenomena perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim” Metro 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Komunitas “Punk Muslim” Metro adalah 
sebuah komunitas subkultur Punk yang menerapkan Islam sebagai pola kehidupan 
sehari-hari. Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana perilaku keberagamaan 
yang dilakukan komunitas “Punk Muslim” Metro dan apa saja simbol & bentuk 
komunikasi komunitas “Punk Muslim” Metro. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mendeskripsikan dan memahami perilaku keberagamaan yang dilakukan 
komunitas “Punk Muslim” Metro dan untuk mendeskripsikan dan memahami 
simbol & bentuk komunikasi komunitas “Punk Muslim” Metro. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan etnografi,. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Kemudian teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara secara mendalam, pengamatan terlibat atau 
observasi, dan dokumentasi data primer. Teknik analisis data menggunakan empat 
alur kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta 
verifikasi data dan penegasan kesimpulan. Sedangkan teori yang digunakan 
adalah teori interaksi simbolik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
keberagamaan yang dilakukan di komunitas “Punk Muslim” Metro merujuk pada 
gaya argumentatif. Selain itu juga ada perilaku keberagamaan Islami dan perilaku  
keberagamaan transisi dari punk menuju punk Islam Sedangkan simbol-simbol 
komunikasi di komunitas “Punk Muslim” Metro ada dua, yaitu simbol verbal 
yang terdiri bahasa lisan dan tulisan dan simbol nonverbal yang terlihat dari gaya 
berpakaian atau fesyen, gambar atau ilustrasi (artwork) perlawanan, dan musik 
perlawanan. Bentuk-bentuk komunikasi di komunitas “Punkmuslim” Metro 
adalah halaqah, rihlah, Punkajian, membuat artwork dan konten dakwah di media 
sosial dan website, kewirusahaan, dan acara kolaborasi dengan komunitas dakwah 
lokal dan nasional. Saran bagi komunitas “Punk Muslim” Metro  
Mengembangkan perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim” Metro yang 
tetap menjunjung tinggi semangat perlawanan subkultur Punk dengan tetap 
melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim dan meninggalkan segala yang 
dibenci Allah, Meningkatkan ukhuwah Islamiyah baik di dalam ataupun di luar 
komunitas “Punk Muslim” Metro, sehingga masyarakat tahu keunikan perilaku 
keberagamaan komunitas “Punk Muslim” Metro, dan Meningkatkan dakwah dan 
selalu menyebarkan kebaikan, sehingga anak Punk tidak selalu mempunyai stigma 
negatif di masyarakat. 
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MOTTO 
 
... ٍۗ ت هجَرَد َمْلِعْلا اُوتُْوا َنْيِذَّلاَو ْْۙمُكْنِم اُْونَم ها َنْيِذَّلا ُ
هّاللّ َِعفَْزي... 
Artinya: ”…niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat…”. (Q.S 
Al-Mujadilah:11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Muslim secara harfiah adalah orang yang berserah diri kepada Allah, 
termasuk segala makhluk yang ada dilangit maupun di bumi. Kata muslim kini 
merujuk kepada penganut agama Islam saja. Al Qur‟an menjelaskan tentang 
semua nabi dan Rosull adalah muslim karena mereka hanya berserah diri kepada 
Allah, mereka berfirman, dan menegakan agama Allah. Demikian pula dalam 
surat Al-Imran Ayat 52 Allah bersabda: 
 “Yang artinya Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani lsrail) 
berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: 
"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan 
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berserah diri.” 
Punk adalah salah satu contoh gerakan subkultur atau komunitas dimana 
terdapat pola-pola aksi pemakaian simbol-simbol lewat cara “pencurian” simbol, 
seperti objek-objek  pakaian seragam militer aksesori yang sudah mapan, untuk 
menghasilkan makna dan identitas yang bersifat ironis. Melalui pencurian makna 
dan simbol ini subkultur menempatkan diri sebagai satu bentuk subversi, paling 
tidak secara simbolik menyampaikan sikap politis terhadap orde yang mapan.  
ii 
Komunitas ini memiliki sifat yang etergantungan atau saling membutuhkan, 
salah satu bentuk komunitas yang ada di masyarakat adalah komunitas punk, 
mendengar kalimat atau kata punk, sebagian orang akan merasa risih 
membayangkan pperilaku anak muda yang tanpa aturan, berantakan, dan 
berandalan. Pandangan ini di sebabkan sebagian masyarakat melihat komunitas 
punk ini dari gaya dandanan mereka. 
Secara keseluruhan, unsur-unsur yang melekat pada style punk mudah 
dikenali misalnya, baju yang dipenuhi aksesoris yang berbahan logam ( berbentuk 
bulat, segitiga, atau yang menyerupai duri), sepatu boots, rambut mohawk ala 
suku indian. Punk merupakan salah satu bentuk budaya anak muda yang memiliki 
semangat anti kemapanan namun menjunjung tinggi kebebasan individu dalam 
berekspresi.
1
 
Punk sendiri adalah perilaku dan sifat yang melawan, tidak puas hati, marah 
dan benci pada sesuatu yang tidak pada tempatnya ( sosial, ekonomi, budaya, dan 
agama ). Persepsi punk sendiri seringkali disalah pahami oleh sebagian generasi 
muda yang mengidentikkan dirinya sebagai punker, sebagian mengartikan dengan 
gaya hidup yang bebas tanpa adanya aturan, pemahaman yang salah dan setengah-
setengah itu mengakibatkan keresahan masyarakat dengan adanya punker ini. 
Di Metro tepat nya di jalan belakang terminal Metro, tapi lebih sering 
komunitas ini berpindah-pindah tempat, ada komunitas atau subkultur yang 
menamakan diri sebagai Punk Muslim. Awalnya mereka adalah anak punk yang 
                                                             
1
 Martono Jhon, Pinandita Arsita, Punk!! Fesyen-subkultur-identitas, Jogjakarta: halilintar books h. 
27-28 
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seperti biasanya, memegang teguh prinsip anti kemapanan, yang menurut mereka 
kemapanan itu hanya bisa dimiliki oleh pejabat-pejabat tinggi negara yang korup, 
mereka membuat lagu-lagu tentang sosial yang sedang viral di negri ini, atau 
membuat suatu kesenian yang bertuliskan pesan-pesan moral yang mereka buat 
untuk menyindir pemerintah. Mereka berpenampilan berbeda dari subkultur 
lainya sehingga orang-orang awam risih melihat anak punk. Sebetulnya dibalik 
penampilanya tersebut ada makna yang ingin disampaikannya. Seperti rambut 
mohawk ala suku indian mengimplikasikan pesan moral kepada pemerintah 
bahwa suku asli indian atau penduduk asli benua amerika yang di tindas oleh 
pemerintahan orde baru di masa itu. Namun sekarang subkultur punk di metro ini 
yang menamakan punk muslim berubah menjadi punk yang mengikitu aturan-
aturan yang ada dalam ajaran agama Islam. 
Punker muslim masih ingin tetap nge-punk, tapi mereka tetapi mereka sudah 
lelah dengan budaya punk yang negative konotasinya.  
Kesukaan punker ini dalam bermusik di tuangkannya dengan membuat 
sanggar atau biasa mereka menyebutnya basecame untuk latihan bermusik seperti 
band, belajar mengaji. Dan komunitas punk ini membuat komunitas islami dengan 
mengusung tema “punkajian (pengkajian/pengajian)”, pendidikan seni bermusik. 
Tujuan mereka hanya ingin tidak di anggap atau di pandang sebelah mata dengan 
konotasi yang buruk, mereka juga ingin membuktikan kalau mereka ini 
bermanfaat bagi masyarakat dan bagi agama tentunya. 
ii 
Hal ini tidak jauh dengan awal mula berdirinya punk muslim ini, dialah jhony 
eka arsana atau lebih akrab disapa bang geeky, pada suatu titik tepatnya tahun 
2016 bang geeky ini sudah tidak merasa nyaman, dan kebetulan pacar (sekarang 
sudah menjadi istri bang geeky) ini seorang muslimah, lalu menjauhi dunia punk 
dengan bertahap, “memang awalnya sulit meninggalkan dunia punk ini karena 
saya sudah dari kecil hidup di jalanan, saya sering mendengar kajian, kalau mau 
mendapatkan istri atau pasangan yang baik, maka perbaiki dulu diri kita sendiri, 
dari situ saya berfikir untuk sedikit demi sedikit menjauhi kegiatan saya di jalan” 
tuturnya, untuk memperbaiki diri di jalan yang lebih baik dan optimal, bang geeky 
ini memutuskan hubungan secara total selama beberapa bulan, dan memutuskan 
untuk hijrah dengan masuk ke agama islam, dengan sebelumnya dia menganut 
agama hindu. 
Komunitas punk muslim ini bisa di sebuta “ummah” karena komunitas ini 
dibentuk dengan keyakinan yang sama dalam kesatuan Allah, alam semesta. 
Komunitas ini mempunyai tujuan untuk berdakwah dengan cara mereka sendiri. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah 5:2 
“…Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhn. 
Bertaqwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat siksa-Nya.” (QS. Al-Maidah 
5:2) 
ii 
Dari uraian di atas dengan demikian penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan tema “Perilaku keberagamaan subkultur punk muslim di metro” 
tanpa meninggalkan identitas mereka sebagai anak punk. 
B. Rumusan Masalah 
Dalam tesis ini penulis membatasi masalah pada peranan orang tua dalam 
Prilaku keberagamaan subkultur punk muslim di metro. 
Dengan alasan bahwa pembahasan mengenai komunitas punk dalam ruang 
lingkup Islam ini sangat menarik dan luas, maka dalam penelitian ini penulis 
membatasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana awal mula terjadinya komunitas punk muslim di metro? 
2. Bagaimana penolakan pemikiran atau sudut pandang yang berbeda dengan 
komunitas punk yang lain? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang diharapkan 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah punk muslim di terima oleh masyarakat 
2. Untuk megetahui punk muslim baik atau tidak untuk di contoh anak muda 
sekarang. 
 
 
ii 
D. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi: 
1. Penulis atau manfaat teoritis 
Kegunaan dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 
pengalaman bagi penulis mengenai subkultur punk khusus nya dalam 
syariat Islam. 
2. Kegunaan bagi orang lain atau manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan 
komunitas punk lainnya dalam beragama. 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah 
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social yang fundamental 
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan 
dalam peristilahannya. 
       Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang ilmiah 
(natural setting), disebut juga metode etnographi, karena pada awalnya 
metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang anthropology 
ii 
budaya, disebut sebagai metodologi karena data yang terkumpul dan 
analisisnya lebih bersifat kualitatif.
2
 
       Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka, yaitu mencari teori-
teori, konsep-konsep, generelasi-generelasi yang dapat dijadikan landasan 
teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan itu. Untuk mendapatkan 
informasi mengenai berbagai hal yang disebutkan diatas itu orang harus 
melakukan penelaahan kepustakaan.
3
 
2. Teknik pengumpulan data 
       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena dalam tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan.
4
 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara sebagai berikut : 
       Wawancara adalah cara menghimpun bahan keterangan yang 
dilakukan dengan Tanya jawab secara lisan secara  sepihak atau 
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. Ada 
beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya 
                                                             
2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung, Alfabeta, h. 8 
3
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, h.18 
4
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.  H. 224 
ii 
pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang akan 
di nilai, data diperoleh secara mendalam, yang di interview bisa 
mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas 
bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna. 
       Wawancara dilakukan secara mendalam dan tidak terstruktur kepada 
subjek penelitian dengan pedoman yang telah dibuat.   
3. Teknik Analisa Data 
       Penelitian ini adalah penelitian wawancara semi terstruktur, jenis 
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana 
dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 
perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan. 
4. Instrument Penelitian 
Wawancara 
       Peneliti menyiapkan beberapa daftar pertanyaan untuk Komunitas 
Punk Muslim seputar Kegiatan beragama yang dilakukan komunitas 
tersebut. 
 
ii 
F. Definisi Konsep 
Perilaku dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah tanggapan atau 
reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Erilaku juga dapat di 
definisikan perbuatan seseorang atau sekelompok yang bertujuan mencegah 
timbulnya atau menularnya suatu penyakit atau perilsku buruk kepada orang lain. 
Kegiatan tertentu bersama orang-orang dengan cara tertentu mengikuti pola 
tertentu pula.
5
 
Dalam bahasa latin perilaku artinya “mores” yang berarti adat kebiasaan, kata 
mores ini mempunyai sinonim mo, moris, manner mores, morals. Secara ekplisit 
adalah hal-hal yang berkaitan dengan proses sosialisasi individu tanpa moral 
manusia tidak bisa melakukan proses sosialisasi. 
Keberagamaan adalah suatu kondisi pada kehidupan masyarakat. Perbedaan 
seperti itu ada pada suku bangsa, ras, agama, budaya dan gender. 
Keberagamaan di Indonesia adalah kekayaan dan keindahan suatu bangsa. 
Subkultur adalah secara kelompok orang yang memiliki perilaku dan 
kepercayaan yang berbeda dengan kebudayaan induk mereka, subkultur juga 
dapat terjadi karena perbedaan ras, kelas sosial dan gender, dan dapat pula terjadi 
karena perbedaan aestetik, religi, politik dan seksual: atau kombinasi dari 
beberapa faktor tersebut. 
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Anggota dari suatu subkultur biasanya menujukan keanggotaannya mereka 
dngan bergaya hidup atau symbol-simbol tertentu, karenanya, subkultur seringkali 
memasukkan studi tentang simboisme (pakaian, music, dan perilaku anggota sub 
kebudayaan) dan bagaimana symbol tersebut diinterpresentasikan oleh 
kebudayaan induknya dalam pembelajaran. 
Jjika suatu subkultur memiliki sifat yang bertentangan dengan kebudayaan 
induk, subkultur tersebut dapat di kelompokkan sebagai kebudayaan tandingan. 
Jadi yang dimaksud dengan perilaku keberagamaan dalam penelitian ini 
adalah suatu cara individu atau kelompok dalam hal ini kita sebut komunitas 
“punk muslim”metro, keberagaamaan dan gaya hidup mereka dan dalam 
berinteraksi juga berkomunikasi untuk mendapatkan tanggapan tertentu dari 
masyarakat awam yang menganggap punk adalah organisasi yang brutal dan tidak 
memiliki aturan, maka dari itu kami tertarik untuk meneliti bagaimana 
keberagamaan komunitas “punk” ini. 
G. Sistematika Penelitian 
Dalam sistematika penelitian ini, peneliti meneliti dan menganalisa data 
fenomena tentang keberagamaan komunitas “punk muslim” metro, dimana 
mereka berbeda dengan komunitas punk lainnya, komunitas “punk muslim” lebih 
memilih untuk menjadi manusia normal dan juga hamba Allah SWT, tanpa 
menghilagkan identitas mereka sendiri. 
Sistematika penulisan dan penelitian tesis ini disusun dalam tiga bagian 
utama sebagai berikut :  
ii 
Bagian muka (formalitas), terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, 
halaman pengajuan, halaman disposisi pembimbing, halaman pengesahan, 
halaman motto, dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 
lampiran. 
Bagian isi pokok tesis (batang tubuh), terdiri dari empat bab yang saling 
berkaitan: 
Bab I Memuat pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Tujuan 
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metodologi Penelitian, Sistematika Penulisan. 
Bab II Terbentuknya komunitas punk muslim, Kewajiban punk dalam beribadah, 
Do It Yourself dan konsep kemandirian dalam islam, Punk, seni dan masyarakat  
Bab III Memuat tentang Hasil penelitian dan karakteristik responden 
Bab IV Memuat tentang Kesimpulan dan Saran 
Bagian akhir (pelengkap) terdiri dari : Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan etnografi.  
Etnografi adalah penelitian kualitatif yang meneliti kehidupan suatu kelompok / 
masyarakat scara ilmiahyang bertujuan untuk mempelajari mendeskripsikan, 
ii 
menganalisa, dan menafsirkan pola suatu budaya suatu kelompokk tersebut dalam 
hal perilaku, kepercayaan, bahasa, dan pandangan yang dianut bersama.
6
 
2. Subjek, Objek Dan Lokasi Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk 
variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan.
7
 Subjek 
penelitian disebut juga informan yaitu orang yang diminta 
keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subjek penelitian 
merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkapkan 
fakta-fakta di lapangan. Jadi peneliti memilih subjek penelitian 
yang dianggap kompeten untuk menjawab dan memberikan 
informasi dan data yang sesuai dengan permasalahan. Adapun 
subjek penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah anggota 
komunitas “Punk Muslim” Metro. 
b. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah variabel yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan tempat dimana 
variabel melekat.
8
 Dalam penelitian ini, objek yang diamati yaitu 
Perilaku keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” metro. 
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c. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini berlokasi di Basecamp komunitas “Punk Muslim” 
metro, Jalan belakang terminal metro,. Lokasi penelitian ini diambil 
karena subjek penelitian yaitu Komunitas “Punk Muslim” metro sering 
berkumpul dan mengadakan halaqah setiap hari jumat malam tanpa 
meninggalkan identitas mereka sebagai anak punk, seperti 
menggunakan baju atau kaos yang identik dengan punk namun dengan 
nuansa Islami. Di lokasi penelitian tersebut juga menjadi tempat 
komunitas “Punk Muslim” untuk menentukan arah dakwah dan 
berdiskusi tentang isu-isu keislaman yang terjadi di Indonesia. 
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BAB II 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Ruang Lingkup Sikap Keagamaan 
 
a. Pengertian Sikap 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia sikap adalah perbuatan yang 
berdasarkan pada pendirian
9
. Sedangkan pengertian sikap menurut para ahli: 
1. Sikap mulai menjadi pembahasan dalam ilmu sosial semenjak awal abad 20. 
Secara bahasa, Oxford Advence Learner Dictionary (Hornby, 1974) 
mencantumkan bahwa sikap (attitude), berasal dari bahasa Italia attitudine 
yaitu “manner of placing or holding the boddy, dan Way of feeling, thingking 
or behaving”. Sikap adalah menempatkan atau membawa diri, atau cara 
merasakan, jalan pikiran, dan prilaku. Free online dictionary 
(www.thefreedictionary.com) mencantumkan sikap sebagai a complex mental 
stateinvolving beliefs and feelings and values and dispotitions to act in 
certain ways. Sikap adalah kondisi mental yang kompleks yang melibatkan 
keyakinan dan perasaan, serta diposisi untuk bertindak denagan cara tertentu. 
2. Sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap dirinya sendiri, 
orang lain, objek atau isue. (Pretty, cocopio, 1986 dalam Azwar S, 2000 : 6) 
3. Sikap adalah merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulus atau objek (Soekidjo Notoatmojo, 1997 : 130) 
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4. Sikap adalah pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai kecendrungan 
untuk bertindak sesuai sikap objek tadi (Heri Purwanto, 1998 : 62) 
5. Thomas & Znaniecki (1920) menegaskan bahwa sikap adalah predisposisi 
untuk melakukan atau tidak melakukan suatu prilaku tertentu, sehingga sikap 
bukan hanya kondisi internal psikologis yang murni dari individu (purely 
psychic inner state), tetapi sikap lebih merupakan proses kesadaran yang 
sifatnya
10
. 
Dalam berbagai defenisi dan pengertian sikap pada umumnya dapat 
dimasukan kedalam salah-satunya diantara tiga kreangka pemikiran. 
Pertama adalah kerangka pemikiran yang diwakili oleh para ahli psikologi 
seperti Louis Thurstone  (1928; salah seorang tokoh terkenal di bidang 
pengukuran sikap), Rensis Likert (1931; juga seorang pionir di bidang pengukuran 
sikap),  dan Charles Osgood. Menurut mereka, sikap adalah suatu bentuk evaluasi 
atau reaksi perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan 
mendukung atau memihak (favorabel) maupun perasaan tidak mendukung atau 
tidak memihak (Unfavorabel) pada obyek tersebut (Berkowitz, 1972). Secara lebih 
spesifik, Turstone sendiri memformulasikan sikap sebagai “derajat afek positif 
atau afek negatif terhadap suatu obyek psikologis” (Edwars, 1957). 
Kelompok pemikiran yang ke dua diwakili oleh beberapa ahli seperti Chave 
(1928), Bogardus (1931), LaaPierre (1934), Med (1934), dan Gordon Allport 
(1935; tokoh terkenal di bidang Psikologi Sosial dan Psikologi Kepribadaian) 
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yang konsepsi mereka mengenai sikap lebih kompleks. Menurut kelompok 
pemikiran ini, sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek 
dengan cara-cara tertentu. Dapat dikatakn bahwa kesiapan yang dimaksudkan 
merupakan kecendrungan potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu apabila 
individu dihadapkan pada suatau stimulus yang menghendaki adanya respons. 
LaPierre (1934 dalam Allen, Guy, &Edgeley, 1980) mendefenisikan sikap 
sebagai “ suatu pola prilaku, tendensi atau kesiapan antisifatif, predisposisi untuk 
menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah 
response terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan”. 
Kelompok pemikiran yang ke tiga adalah kelompok yang berorentasi kepada 
sekema triadik (triadic Scheme). Menurut kerangka pemikiran ini suatu sikap 
merupakan knstelasi komponen-komponen kognitif, afektif, dan konatif yang 
saling berinteraksi dalam memahami, merasakan, dan berprilaku terhadap suatu 
obyek. Secord &Bacman (1964), misalnya, mendefenisikan sikap sebgai 
“keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan 
predisposisi tindakan (konasi), seseorang pada satu aspek di lingkungan 
sekitarnnya”11. 
 Sedangkan pengertian sikap menurut ajaran Islam adalah tingkah laku atau 
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan 
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, 
berfikir, bersikap, dan bertindak. Imam al ghazali membagi akhlak menjadi dua 
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bagian; pertama, Akhlak Mahmudah(perilaku terpuji) kedua, Akhlak 
Madzmumah(perilaku tercela). 
Akhlak menurut ajaran islam adalah khalqin a‟zim, akhlak yang agung 
(mulya), biasa disebut akhlakul-karimah yaitu ucapan, sikap dan tindakan perilaku 
hidup berdasarkan Al qur‟an dan sunnah rosulullah Muhammad.saw. 
Dalam sebuah hadist rasulullah.saw. yang diriwayatkan oleh imam bukhori 
dari istri rosulullah.saw. ibunda Aisyah, ketika ditanya tentang akhlak yang 
menynagkut perilaku suami dan selaku rosulullah.saw. beliau mengatkan bahwa 
akhlak Muhammad.saw. yaitu Al qur‟an. Akhlak mulya (akhlakul karimah) 
berarti perilaku yang beradab, bermoral, berbudi pekerti luhur, dan sopan santun. 
Nabi Muhammad.saw. diutus Allah.swt. untuk menyempurnakan akhlak manusia, 
menghantarkan kondisi dari alam yang penuh kegelapan kea lam yang penuh 
cahaya terang.  
Akhlak islam adalah intisari dari ajaran yang dibawa rosulullah.saw. 
“sesungguhnya aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR.Imam 
malik) 
Ketika rosulullah.saw. ditanya “yaa rasulullah siapakah diantara hamba 
Allah yang paling dicintai Allah.swt.? beliau menjawab yang paling baik 
akhlaknya (HR.Tabrani) 
ii 
Beliau juga bersabda.”kekejian dan perbuatan keji sama sekali bukan dari 
ajaran islam. Sesungguhnya orang yang terbaik keislamanya adalah yang terbaik 
akhlaknya”(HR.Tirmizi)12. 
Paradigma Implementasi Nilai-Nilai Akhlakul Karimah. 
Paradigma implementasi nilai nilai akhlakul karimah, perlu kita cermati agar 
persepsi perilaku akhlakul karimah merupakan kesatuan niat, ucapan dan tindakan 
yang melibatkan semua komponen potensi diri dalam melaksanakan hubunganya 
secara vertical dan horizontal yang bersifat komprehensif. Paradigma tersebut 
dapat kita cermati sebagai berikut. 
Telah kita maklumi bahwa akhlak adalah perilaku yang mencerminkan 
integritas potensi diri dalam berucap, bersikap dan bertindak sebagai totalitas 
kepribadian. Perilaku tersebut dapat kita cermati bagaimana seharusnya kita 
berperilaku dalam hubunganya dengan Allah.swt, dengan sesame manusia dan 
dengan lingkungan. Perhatikan paradigm dimaksud berikut ini. 
 ْىِٓ َْٛهَع بَُْحَزَفَن ا ْٕ َقَّرا َٔ  إَُُيآ ٰٖ َُشقْنا َمْ َأ ٌَّ َأ ْٕ َن َٔ  ب ًَ ِث ُْىْبَ ْزََخأَف إُثَّزَك ٍْ ِك
َٰن َٔ  ِضَْسْلْا َٔ  ِءب ًَ َّسنا ٍَ ِي ٍدبَكََشث
ٌُٕجِسْكَٚإَُبَك 
Artinya: “Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, 
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tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.” (Qs.Al-A‟raf:96) 
Paradigma Implementasi Ahlaqul karimah 
 bagan.2.1 
 
 
 
POTENSI 
DIRI 
DALAM HUBUNGANYA DENGAN 
 
ALLAH.SWT. 
SESAMA 
MANUSIA 
ALAM/ 
LINGKUNGAN 
akal/fikiran Takwa 
memberi manfaat 
pada sesama 
memakmurkan dan 
tidak 
merusak 
lingkungan 
Ingatan zikir, taqarub 
tertuju pada:orang 
tua 
keluarga, 
yataama,kaum 
dhuafa dan miskin 
harta bukan tujuan 
hidup 
ada fungsi 
sosial,gunakan 
dengan efesien 
tidak 
boros 
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Rasa husnuzzon, bersyukur 
husnuzzon, 
persamaan 
solidaritas, kasih 
saying 
kasih sayang dan 
rasa  
memiliki dan 
tanggung 
jawab 
hati/niat ikhlas, mencari ridha allah 
membantu yang 
lemah 
dan berbuat baik 
pada sesame 
sebagai sarana 
hidup dan 
bekal ibadah 
menuju 
hari akhirat 
Bicara shalat dan do'a 
berbicara baik, 
mulya 
tegas, tepat, lemah 
lembut 
santu,menyenangkan 
jujur dan 
musyawarah 
membaca dan 
mengkaji 
kondisi alam 
Sifat tawadhu' 
bersahabat,ramah 
dan  
fimilier ramah lingkungan 
Sikap Tawakal 
amanah, terbuka, 
disiplin 
kooperatif dan adil 
peduli dan 
melindungi 
kelestarian alam 
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Perbuatan 
ibadah, amal sholeh, 
konsisten 
dengan perintah dan 
larangan 
silaturahmi,tolong 
menolong 
menyeru kebajikan, 
mencegah 
kemungkaran 
membangun dan  
mengembangkan, 
menjaga 
ekosisitem dan 
dijaga 
 Beberapa subtansi makna ahklaqul karimah 
Inti dari akhlaqul karimah adalah berperilaku sesuai dengan al qur‟an dan 
hadist dalam berhubungan dengan Allah.swt, manusia dan alam. Hanya kepada 
Allah.swt. kita menyembah dan memohon, menghargai dan menghormati sesama 
manusia, memelihara lingkungan, tumbuhan, hewan, air dan sumber-sumber daya 
alam, bagi kemaslahatan bersama. Secara rinci dapat kita telaah beberapa subtansi 
antara lain sebagai berikut. 
Akhlaq kepada Allah.swt. (Hablumminallah) 
1. Tunduk dan patuh terhadap ajaran Allah.swt. dengan kata lain, kita 
wajib melaksanakan segenap perintah, dan meninggalkan segala 
laranganya. Firman Allah.swt. “Hai orang orang yang beriman, 
janganlah kamu mneghianati allah dan rasul-Nya”(Qs.Al-Anfal:27) 
2. Menegakan shalat adalah bagian dari iman. “sesungguhya shalat itu 
wajib yang ditentukan waktunya atas orang orang yang 
beriman”(Qs.an nisa‟:103) 
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3. Mengeluarkan zakat adalah bagian dari iman. “sekali-kali janganlah 
orang yang pelit/kikir dengan harta yang allah berikan kepada mereka 
dengan karunia-Nya menyangka, bahwa kepelitan itu baik bagi 
mereka. Sebenarnya kepelitan itu adalah buruk bagi mereka”(Qs.ali 
imron:180) 
4. Berpuasa adalah bagian dari iman. “hai orang orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian berpuasa, sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang  sebelum kalian agar kalian bertakwa”(Qs.al baqarah:183) 
5. Beri‟tikaf (berdiam diri dimasjid berniat ibadah) walau sejenak adalah 
bagian dari iman. “dari Aisyah ra. Bahwasanya Rasulullah.saw. biasa 
bei‟tikaf pada sepuluh (malam) yang terakhir dari bulan ramadhan 
sehingga beliau wafat. Kemudian istri-istri beliau beri‟tikaf juga 
sepeninggalan beliau.(HR.bukhari dan muslim) 
6. Menunaikan haji adalah bagian dari iman. “mengerjakan ibadah haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah.swt. yaitu bagi orang orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke baitullah”(Qs.ali Imran;97) 
7. Berjuang / berjihad di jalan Allah.swt. adalah bagian dari Iman “dan 
berjuangah di jalan Allah.swt. dengan jihad yang sebenarnya.”(Qs. Al 
hajj:78) 
8. Beriman bahwa mencinta Allah.swt. itu wajib “orang-orang yang 
beriman lebih mencintai allah.swt.”(Qs. Al baqarah;165) 
9. Beriman bahwa takut kepada allah.swt. itu wajib.”jangalah kamu takut 
kepada manusia, tetapi takutlah kepada-Ku”(Qs.al maidah:44) 
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10. Beriman bahwa mengharap ridha Allah.swt. itu wajib. “dan mereka 
mengharap rahmat-Nya dan takut kepada-Nya.”(Qs.al isra‟;57) 
11. Beriman bahwa kita wajib tawakal kepada Allah setelah 
berusaha.”hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal”(Qs. Al ali Imran:122) 
12. Beriman bahwa mencintai nabi Muhammad.saw. itu wajib.”tidaklah 
beriman seseorang diantara kamu, sebelum dia mencintai aku lebih 
dari mencintai anak-anaknya dan semua manusia”(HR.bukhari dan 
muslim) 
13. Gembira berbuat baik dan sedih berbuat jahat adalah bagian dari iman. 
Sabda rasulullah.saw. “barang siapa gembira karena amal 
kebaikanya, dan sedih karena amal kejelekanya, maka dia orang yang 
beriman.”(HR.abu daud, tabrani, nasa‟I dan ahmad) 
14. Bersyukur, merupakan sikap gembira sekaligus berterimakasih atas 
segala nikmat yang telah allah berikan, bersyukur kepada allah berarti 
bersyukur kepada diri kita sendiri. “dan barang siapa bersyukur 
kepada allah, maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri. 
Dan barang siapa kufur, maka sesungguhnya allah maha kaya dan 
maha terpuji.”(Qs. Luqman:12) kepada orang yang bersyukur, 
allah.swt. berjanji akan memberikan nikmatnya yang lebih. Firman 
allah.swt. “sesungguhnya jika kamu bersyukur, kami akan menambah 
nikmat kepadamu. Dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, maka 
sesungguhnya siksa-Ku sangat pedih”(Qs.ibrahim:7) mensyukuri 
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nikmat allah.swt. ini tidaklah cukup hanya dengan mengucapkan 
hamdallah, melainkan juga harus dengan melaksanakan kewajiban 
yang diperintahkan kepada kita. Dan untuk menumbuhkan rasa syukur 
itu, hendaklah kita selalu melihat orang lain yang lebih kekurangan 
dari kita. Sabda rasulullah.saw. “lihatlah orang yang lebih rendah 
darimu, dan janganlah melihat orang yang lebih tinggi darimu. 
Demikian itu lebih bagus untuk tidak mengingkari nikmat-nikmat allah 
kepadamu”(HR.muttafaqun alaihi). 
15. Tawakal, berarti menyerahkan segala ketentuan hanyalah kepada 
allah.swt. setelah usaha maksimal dan do‟a dilakukan. Imam al ghazali 
menyatakan tawakal berarti penggalan hati kepada allah yang maha 
pelindung. Karena segala sesuatu tidak keluar dari ilmu dan 
kekuasaan-Nya, sedangkan selain allah tidak dapat membahayakan dan 
memberi manfaat sedekitpun. 
Akhlak Kepada Sesama Manusia dan Kepada Orang tua (Hablumminan 
naas`) 
1. Bakti kepada orang tua, keharusan berbakti kepada ibu dan bapak yang 
diajarkan dalam islam ini sangatlaah rasional, mengingat sedemikian 
besar jasa ibu bapak dalam merawat anak-anaknya sejak dari dalam 
kandungan hingga dewasa. Firman allah.swt. “dan tuhanmu telah 
memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia, dan 
hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dangan sebaik 
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baiknya, jangan kamu sekali kali mengatakan kepada keduanya „ah!‟ 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia” (Qs.al isra‟;23) sabda rasulullah.saw.”ridha 
allah.swt. tergantung kepada tidha kedua orang tua, dan murka 
allah,swt. Tergantung kepada murkanya kedua orang 
tua”(HR.Tirmidzi). 
2. Kewajiban berbakti kepada kedua orang tua ini juga berlaku begi anak 
yang memiliki orang tua non muslim, kecuali apabila mereka 
menyuruh kita kepada hal yang bertentangan dengan ajaran islam, 
maka tidak wajib dipatuhi. Dalam berbakti kepada kedua orang tua ini, 
terutama kepada ibu yang telah berusaha susah payah mengandung, 
melahirkan, menyusui, dan mengasuhnya hingga dia si anak dewasa. 
Dikisahkan dalam hadist.”seorang laki laki menghadap 
rasulullah.saw. ia bertanya: wahai rasulullah, siapakah diantara 
manusia yang paling berhak aku pergauli dengan secara baik? 
Jawabanya:ibu mu, ia bertanya lagi, lalu siapa? Jawabanya tetap 
ibumu, ia masih bertanya lagi, kemudian siapa lagi ? jawabanya tidak 
berubah, ibumu, lelaki itu kembali bertanya, setelah itu siapa lagi? 
Jawab beliau ,ayahmu “(muttafaqun alaihi). 
3. Berperasangka baik, dan tawadhu (rendah hati). Salah satu faktor yang 
mendukung dalam usaha meraih keberhasilan adalah fikiran yang tidak 
dibebani prasangka buruk pada orang lain, terbebas dari rasa sombong 
yang menyakiti orang lain, mari kita perhatika ayat berikut : “Hai 
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orang orang beriman jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka adalah dosa.”(Qs.al hujurat:12) 
4. Janji dan menepatinya, salah satu cara untuk mengetahui kadar 
keimanan seseorang adalah dengan melihat bagaimana ia memelihara 
janji yang telah dibuatnya, sebab allah.swt. mewajibkan setiap orang 
yang beriman untuk ,menepati janjinya. “hai orang orang yang 
beriman tepatilah janjimu.”(Qs.al maidah:1) 
5. Memelihara lidah dari ucapan yang sia-sia adalah bagian dari iman. 
“janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak memiliki 
pengetahuan tentangnya.”(Qs.al isra‟:3)13. 
6. Akhlak Kepada Alam (Hablum Minal ‘Alam) 
Memelihara kebersihan diri dan lingkungan adalah bagian dari iman, 
menyingkirkan duri dari jalan adalah bagian dari iman. Dari abu hurairah.ra. 
Nabi.saw. bersabda; iman memiliki 70 cabang lebih. Cabangnya paling tinggi 
ialah kalimat laa ilaaha illallaah (tiada tuhan selain allah). Sedangkan 
cabangnya yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan yang 
terdapat dijalan. Sifat malu itu juga bagian dari cabang iman (HR. Bukhari 
dan muslim). 
Allah.swt. menciptakan alam ini bukan tidak sengaja tetapi dengan konsep 
yang sangat sempurna suatu makhluk meski sekecil bakteri telah didesain oleh 
sang pencipta sebagai bagian dari ekosistem alam. Dalam alam ini manusia 
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diberi predikat oleh Allah.swt. sebagai khalif-Nya yang diberi kewenagan 
tanggung jawab didalamnya terkandung hak dan kewajiban. Oleh karena itu 
amanah allah kepada manusia dibebani kewajiban dan diberi hak termasuk 
hak termasuk hak pemanfaatnya kekayaan alam
14
. 
a. Teori tentang Sikap 
Teori Rosenberg  
dikenal dengan teori affective cogrutive consistency dalam hal sikap dan teori ini 
juga disebut teori dua faktor. Rosenberg (Iih. Secord & Backman, 1964) 
memusatkan perhatian pada hubungan komponen kognitif dan komponen afektif. 
Menurut Rosenberg (Iih. Secord & Backman, 1964) pengertian kognitif dalam 
sikap tidak hanya mencakup tentang pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan 
dengan objek sikap itu dengan sistem nilai yang ada dalam diri individu. 
Komponen afektif berhubungan dengan bagaimana perasaan yang timbul pada 
seorang yang menyertai sikap nya, dapat positif serta dapat juga negatif pada 
objek sikap. bila seseorang yang mempunyai sikap yang positif  terhadap objek 
sikap, maka ini berarti adanya hubungan pula dengan  nilai-nilai positif yang lain 
yang berhubungan dengan objeksikap tersebut demikian juga dengan sikap yang 
negatif. Menurutnya bahwa komponen afektif  akan selalu berhubungan dengan 
komponen kognitif dan hubungan tersebut dalam keadaan konsisten. Rosenberg 
menciptakan sekala sikap dan pendapat bahwa adanya hubungan yang konsisten 
antara komponen afektif dan komponen kognitif. Ini berarti bila seseorang 
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mempunyai sikap yang positif terhadap suatu obyek, maka indeks kognitifnya 
juga tinggi, demikian sebaliknya. 
Suatu hal yang penting dari teori ini adalah dalam kaitanya dalam pengubahan 
sikap. Karena hubungan komponen afektif dengan hubungan komponen kognitif 
konsisten, maka bila hubungan komponen afektifnya berubah, demikian juga 
komponen kognitifnya juga akan berubah, pada umumnya dalam rangka 
pengubahan sikap, orang akan merubah komponen kognitifnya hingga akhirnya 
komponen afektifnya akan berubah. Yang pada akhirnya akan berubah pula 
sikapnya. 
b. Teori Festingger  
Dikenal dengan teori disonasi kognitif (the cognitive disonance theory) dalam 
sikap. Festinger meneropong tentang sikap dikaitkan dengan prilaku yang nyata, 
yang merupakan persoalan yang banyak mengundang perdebatan. 
Dalam teori ini mengemukakan bahwa sikap individu itu biasanya konsisten satu 
dengan yang lain dan dalam tindakannya juga konsisten juga dengan yang lain. 
Menurut festinger apa yang dimaksud dengan komponen kognitif ialah mencakup 
pengetahuan, pandangan, kepercayaan tentang lingkungan, tentang seseorang atau 
tentang tindakan. Pengertian disonasi adalah tidak cocoknya antara dua atau tiga 
elemen-elemen kognitif. Hubungan antara elemen satu dengan elemen 
lainnyadapat relevan dan juga tidak dapat relevan
15
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c. Tingkatan Sikap 
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 Menerima (Reseiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan 
stimulus yang di berikan. 
 Merespon (responding)  
Memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan menyelesaikan 
tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap karena dengan suatu 
usaha untuk menjawab pertanyaanatau mengerjakan tugas yang diberikan. 
Lepas pekerjaan itu benar atau salah adalah berarti orang itu menerima ide 
tersebut. 
 Menghargai (Valving) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan dengan orang 
lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga, 
misalnya seorang mengajak ibu yang lain (tetangga, saudaranya, dsb) 
untuk menimbang anak nya ke posyandu atau mendiskusikan tentang gizi 
adalah suatu bukti bahwa si ibu mempunyai sikap poaitif terhadap gizi 
anak. 
 Bertanggung jawab (responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 
segala resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinngi
16
. 
 
d. Ciri-ciri sikap 
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Menurut Heri Purwanto ciri-ciri sikap ada lima poin yang harus kita 
perhatikan yaitu: 
 Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk dan di pelajari 
sepanjang perkembangan itu dalam hubungan dengan obyeknya. Sifat ini 
membedakan dengan sifat motif-motif biogenis seperti lapar, haus, dan 
kebutuhan akan istirahat. 
 Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap 
dapat diubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dan syarat-
syarat tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu. 
 Sikap tidak berdiri sendiri tetapi senantiasa mempunyai hubungan 
tertentu terhadap suatu obyek dengan kata lain, sikap itu terbentuk, 
dipelajari atau berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyek tertentu 
yang dapat dirumuskan dengan jelas. 
 Obyek sikap itu merumuskan suatu hal tertentu tetapi dapat juga 
merupakan kumpulan dari hal-hal tersebut. 
 Sikap mempunyai segi-segi motifasi dan segi-segi perasaaan, sifat 
alamiah yang membedakan sikap dan kecakapan-kecakapan atau 
pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki orang. 
 
Kimball Young menyatakn bahwa ciri-ciri sikap adalh “An attitude is 
essentially a form of anticipatory response, a beginning of actionwhich is  
nor necessary complited. This readines to react moreover, imlines some kind 
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of stimulating situation, either specific or general. Also, attitude tend to have 
stabillity and persistence”.  
Dari yang dipaparkan diatas sikap itu mempunyai kecenderungan stabil, 
sekalipun sikap itu dapat mengalami perubahan. Sikap itu dibentuk ataupun 
dipelajari dalam hubungan dengan obyek-obyek tertentu. Berhubungan 
dengan hal-hal tersebut diatas, maka akan terlihat pentingnya faktor 
pengalaman dalam rangka pembentukan sikap
17
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e. Stuktur dan pembentukan sikap 
Beberapa pengertian dan defenisi tentang sikap telah kita lihat di atas. Agar 
kita bisa menguraikannya lebih mudah dan fleksibel, kita tidak terkait dari 
defenisi-defenisi yang ada di atas. Dikarenakan menarik suatu kesimpulan tentang 
defenisi sikap tidaklah hanya terpacu dalam suatu batasan saja. 
Dalam hal ini akan di uraikan mengenai struktur sikap beserta komponen-
komponennya, kemudian akan dilampirkan pula beberapa teori mengenai sikap 
dan proses pembentukannya. 
 
1. Struktur sikap 
 
Mengikuti sekema tiadik, struktur sikap terdiri atas tiga komponen 
yang saling menunjang yaitu komponen kognitif, komponen afektif dan 
komponen konatif. 
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Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai 
oleh seseorang. Kothandapani dalam Middelbrook merumuskan ketiga 
komponen tersebut sebagai komponen kognitif (kepercayaan atau beliefs), 
komponen emosional (perasaan), dan komponen prilaku (tindakan). 
Mann menjelaskan bahwa komponen kognitif berisi persepsi, 
kepercayaan, dan stereotipe yang dimiliki individu mengenai sesuatu. 
Seringkali komponen kognitif ini dapat disamakan dengan 
(opini),terutama apabila menyangkut isyu atau problem yang 
kontroversial. Komponen afektif merupakan perasaan yang individu 
terhadap obyek sikap yang menyangkut masalah emosi. Aspek emosional 
inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan 
merupakan aspek yang paling bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang 
mungkin akan mengubah sikap seseorang. Komponen prilaku berisi 
tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau beraksi terhadap 
sesuatu dengan cara-cara tertentu. 
 
2. Komponen kognitif 
 
Sebagaimana telah dikemukakan, komponen kognitif berisi 
kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar 
bagi obyek sikap. Untuk memperjelas, dengan contoh isyu lokasi 
pembunuhan sebagai suatu obyek sikap. Dalam hal ini, komponen 
kognitif sikap terhadap lokasi pembunuhan apa saja yang dipercayai 
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seseorang mengenai lokasi yang termaksud. Seringkali dalam isyu seperti 
ini, apa yang dipercayai seseorang itu merupakan stereotipr atau sesuatu 
yang telah terpolakan dalam fikirannya. 
Apabila telah terpolakan dalam fikiran bahwa pembunuhan 
merupakan sesuatu yang negatif atau yang tidak baik maka TKP 
pembunuhan akan menjadi asosiasi pola fikiran itu, lepas daripada 
maksud dan tujuan terjadinya pembunuhan di TKP tersebut. Apapun juga 
yang menyangkut pembunuhan akan membawa makna negatif dan orang 
yang menjadi percaya bahwa lokasi pembunuhan pun membawa arti yang 
tidak baik itu. 
 Mengapa orang percaya atau mempunyai kepercayaan? 
Kepercayaan datang daripada apa yang telah kita lihat atau yang telah kita 
ketahui. Berdasarkan apa yang telah kita lihat itukemudian terbentuk 
suatu ide atau gagasan mengenai sikap atau karakteristik suatu obyek. 
Kita melihat, misalnya, bahwa ayam  bertelur, bebek bertelur, burung dara 
bertelur,elang bertelur, dan karena itulah kita percaya bahwa pelican 
(sebagai burung yang langka kita temui) dapat bertelur. 
 Seringkali kepercayaan itu telah terbentuk, maka ia akan menjadi 
dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang dapat diharapkan dari 
obyek tertentu. Dengan demikian, interaksi kita dengan pengalaman 
dimasa mendatang serta prediksi kita mengenai pengalaman tersebut akan 
lebih mempunyai arti dan keteraturan. Tanpa adanya sesuatu yang kita 
percayai, maka fenomena dunia yang ada di sekitar kita pasti menjadi 
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terlalu kompleks untuk dihayati dan sulitlah untuk ditafsirkan artinya. 
Kepercayaan lah yang menyederhanakan dan mengatur apa yang kita lihat 
dan kita temui. 
 Kembali kepada contoh kasus lokasi pembunuhan atau TKP 
pembunuhan, ide negatif yang sudah terbentuk mengenai pembunuhan 
menjadi dasar kepercayaan atau keyakinan bahwa segala sesuatu yang 
menyangkut pembunuhan tetntu akan buruk. Kepercayaan akan terus 
berkembang. Pengalaman pribadi, apa yang diceritakan orang lain, dan 
kebutuhan emosional kita sendiri merupakan determinan utama dalam 
terbentuknya kepercayaan. Pengalaman pribadi kita dengan orang cina 
mata duitan, misalnya.pengalaman pribadi yang di generalisasikan ini lalu 
membentuk sereotipe. 
Apabila stereotipe ini sudah berakar lama, maka orang kemudian 
akan mempunyai sikanpyang di dasarkan pada predikat yang diletakan 
oleh pola stereotipenya dan bukan didasarkan pad obyek sikap tertentu. 
Sikap yang di dasari pola stereotipe semavam ini iasanya sangat sulit 
untuk meneria perubahan. 
 Tentu saja kepercayaan sebagai komponen kognitif tidak selalu 
akurat. Kadang-kadang kepercayaan itu terbentuk justru dikarenakan 
kurang atau tiadanya informasi yang benar mengenai obyek yang 
dihadapi. Misalnya, sebagai contoh kasus, dikarenakan belum pernah 
mencicipi daging kuda atau belum pernah mendengar cerita tentang rasa 
daging kuda maka orang beranggapan bahwa daging kuda tidak enak, lalu 
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tidak menyukai bistik daging kuda. Dalam pergaulan sosialpun kita 
kadang-kadang salah menilai orang dari namanya seseorang kurang 
menarik bagi kita, kita cenderung menyimpulkan dan percaya bahwa 
pribadi orang nya juga kurang menarik, padahal kalau sudah berkenalan 
kesan kita akan jauh berbeda. 
3. Komponen afektif 
Komponen afektif menyangkut masalah emosional subyektif 
seseorang terhadap suatu obyek sikap. Secera umum, komponen ini 
disamakan dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu.namun, 
pengertian perasaan pribadi seringkali sangat berbeda perwujudan nya 
bila dikaitkan dengan sikap. 
 Sebagai contoh, dua orang yang mempunyai sikap negatif terhadap 
pembunuhan misalnya, yang seseorang yang tidak menyukai terhadap 
khamar misalnya, yang seseorang yang tidak menyukai khamar atau 
minuma keras ini berkaitan dengan ketakutan akan akibat perbuatan 
tercela ini sedangkan orang lain mewujudkan ketidaksukaannya dalam 
bentuk rasa benci atau jijik terhadap sesuatu yang menyangkut dengan 
minuman keras. Demikian pula sikap negatif terhadap daging kuda dapat 
mengambil bentuk perasaan aneh terhadap daging kuda maupun bentuk 
rasa takut kalau-kalau daging kuda mengandung sesuatu yang tidak baik 
bagi kesehatan. 
 Apakah yang menentukan reaksi emosional kita terhadap suatu 
obyek? Pada umumnya, reaksi emosional yang merupakan komponen 
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afektif ini banyak dipengaruhi oleh kepercayaan atau apa yang kita 
percayai sebagai benar dan berlaku bagi obyek termaksud. Bila kita 
percaya bahwa hkamar akan membawa kekotoran dan ancaman terhadap 
kesehatan, maka akan terbentuk perasaan tidak suka atau afeksi yang tak 
avorabel terhadap hkamar. Apabila kita mengetahui bahwa daging kuda 
sebenarnya lezat dan lebih besar manfaatnya dari daging sapi, maka 
sangatlah mungkin terbentuk afek positif terhadap daging kuda, 
setidaknya akan terbentuk perasaan tidak suka terhadap daging kuda 
tersebut. 
 
4. Komponen prilaku 
Komponen prilaku atau komponen konatif dalam struktur sikap 
menunjukan bagaimana prilaku atau kecenderungan berprilaku yang ada 
dalam diri seseorang berkaitan dengan obyek sikap yang dihadapinya. 
 Kaitan ini didasari oleh asumsi bahwa kepercayaan dan perasaan 
banyak mempengaruhi prilaku. Maksudnya, bagaimana orang berprilau 
dalam situasi tertentu dan terhadapstimulus tertentu akan banyak 
ditentukan oleh bagaimana kepercayaan dan perasaannya terhadap 
stimulus tersebut.  
Kecenderungan berprilaku secara konsisten, selaras dengan 
kepercayaan dan perasaan ini membentuk sikap individual. Karena itu, 
adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang akan 
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dicerminkannya dalam bentuk tendensi prilaku terhadap obyek. Apabila 
orang percaya bahwa daging kuda tidak enak rasanya dan ia merasa tidak 
suka dengan daging kuda, maka warjarlah apabila ia tidak mau 
mengkonsumsi daging kuda. 
Konsistensi antara kepercayaan sebagai komponen kognitif, 
perasaan sebagai komponen afektif, dengan tendensi prilakusebagai 
komponen konatif seperti itulah yang menjadi landasan dalam usaha 
penyimpulan sikap yang dicerminkan oleh jawaban terhadap sekala sikap. 
Namun, sebagaimana diterangkan dalam bab terdahulu, adalah keliru 
apabila mengharapkan adanya hubungan sistematis yang langsung antara 
sikap dengan prilaku nyata dikarenakan sikap tidaklah merupakan 
determinan satu-satunya bagi perilaku.  
Oleh karena itu, tidak tepat pula anggapan yang mengira bahwa 
komponen tendensi perilaku dalam struktur sikap merupakan komponen 
yang paling mudah untuk diukur atau di ungkap. 
 Pengertian kecenderungan berperilaku menunjukan bahwa 
komponen konatif meliputi bentuk perilaku yang tidak hanya dapat dilihat 
secara langsung saja, akan tetapi meliputi bentuk-bentuk perilaku yang 
berupa pernyataan dan perkataan yang diucapkan oleh seseorang. 
Kesimpulan bahwa seseorang mempunyai sifat positif terhadap sunnah 
Rasull memanjangkan janggut tidak harus dicerminkan oleh ikut sertanya 
ia memanjangkan janggut mengikuti sunnah Rasull, akan tetapi ia 
disimpulkan dari pernyataan yang mengatakan bahwa ia mau 
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memanjangkan janggutnya tersebut andaikan ia mau mengikuti sunnah 
Rasull tersebut. Memang kemudian, masalah nya adalah tidak  
Adanya jaminan bahwa kecenderungan berperilaku itu akan benar-
benar ditampakkan dalam bentuk perilaku yang seuai apabila individu 
berada dalam situasi termaksud. 
 
5. Interaksi komponen-komponen sikap 
 
 Bagaimana interaksi antara ketiga komponen sikap tersebut? Para 
ahli psikologi sosial banyak yang beranggapan bahwa ketiganya adalah 
selaras dan konsisten, dikarenakan apabila dihadapkan dengan suatu 
obyek sikap yang sama maka ketiga komponen itu harus mempolakan 
arah sikap yang seragam. Apakah yang terjadi apabila ketiga komponen 
itu tidk konsisten satu sama lain? Teori mengatakan bahwa apabila salah 
satu saja anara ketiga komponen sikap tidak konsisten dengan yang lain, 
maka akan ketidakselarasnyang menyebabkan timbulnya mekanisme 
perubahan sikap sedemikian rupa sehingga konsistensi itu tercapai 
kembali.  
Prinsip inilah yang banyak dimanfaatkan dalam manipulasi sikap 
tertentu menjadi bentuk yang lain, yakni dengan membiarkan informasi 
berbeda mengenai obyek sikap yang dapat menimbulkan inkonsistensi di 
antara komponen-komponen sikap seseorang. 
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 Dalam contoh sikap daging kuda, informasi mengenai bahaya 
memakan daging kuda (misalnya saja) disertai sugesti bahwa rasa daging 
kuda jauh daripada enak, akan memperkuat sikap negatif terhadap daging 
kuda. Akan tetapi, seseorang yang percaya bahwa daging kuda tidak enak 
dan merasa tidak suka pada daging tersebut, kemudian tidak sengaja 
mencicipi rasa daging kuda yang dibuat bistik serta itu sungguh lezat,akan 
mengalami ketidakseimbangan dalam inteaksi ketiga komponen sikap 
yang semula negatif. Inkonsistensi antar komponen sikap ini terjadi 
karena ia mengetahui bahwa kepercayaan atau kognisinya selama ini 
mengenai daging kuda tidaklah selaras dengan rasa tidak suka (afeksi)nya 
dengan perilaku (konasi)nya yang tidak mau makan daging kuda. Karena 
itu, untuk membalikan keseimbangan semula, akan terjadi proses 
perubahan sikap.  
Dalam hal ini sikap yang semula negatif berangsur-angsur menjadi 
netral dan sangatmungkin menjadi positif. 
 Konsistensi internal diantara komponen-komponen sikap lebih 
terasa perlu dipertahankan pada sikap yang intensitasnya ekstrim, seperti 
sikap yang sangat setuju (sikap positif) dan sikap yang sangat tidak setuju 
(sikap negatif). Semakin ekstim intensitas sikap seseorang maka akan 
semakin terasa apa bila ada semacam serangan terhadap salah-satu 
komponen sikap nya. Dari segi lain, sikap yang ekstrim biasanya juga 
tidak untuk diubah. Hal ini menyebabkan timbulnya perilaku kompensatif 
apabila terjadi ketidakseimbangan komponen sikap. Perilaku konpensatif 
ii 
tersebut dapat berbentuk reaksi yang berlebihan yang searah dengan sikap 
semula dan secara tidak sadar diperlihatkan individu untuk 
mempertahankan ego. Jadi, walaupun dalam hati mengakui kelezatan 
daging kuda, dan terjadi ketidak seimbangan kognitif dalam diri, akan 
tetapi sebagai reaksi pertahanan ego dapat saja orang yang bersangkutan 
bereaksi berlebihan dengan tetap mengatakan bahwa daging kuda tidak 
enak dan selalu menunjukan pernyataan jijik terhadap daging kuda. 
 Dalam ketiga komponen sikap juga terdapat perbedaan tingkatan 
atau kadar, serta terdapat pula perbedaan kompleksitasnya. Pada suatu 
tingkatan sederhana, komponen afektif sikap seseorang dapat berarti suka 
atau tidak suka terhadap sesuatu. Namun pada tingkatan yang lebih 
kompleks komponen afektif itu dapat berarti adanya reaksi emosional 
seperti kecemasan atau kekhawatiran, bahkan kebencian. Dalam 
proporsinya, suatu sikap yang di dominasi oleh komponen afektif yang 
kuat dan kompleks akan lebih sukar untuk merubah walaupun dimasukan 
informasi baru yang berlawanan mengenai obyek sekitarnya. 
 
6. Pembentukan sikap 
 
Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang dialami 
oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti individu sebagai anggota 
kelompok sosial. Dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling 
mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang lain, terjadi 
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hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku maing-
masing individu sebagai anggota masyarakat. Lebih lanjut, interaksi sosial 
itu meliputi hubungan antara individu dengan lingkungan fisik maupun 
lingkungan psikologis di sekelilingnya.  
 Dalam interaksi sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikap 
tertentu terhadap berbagai obyek psikologis yang dihadapinya. Diantara 
berbagai faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah 
pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, 
media masa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta 
faktor emosi dalam diri individu
18
.  
Unsur-unsur yang mempengaruhi sikap: 
 
1. Pengalaman pribadi 
Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk 
dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. 
Tanggapan akan menjadi salah-satu dasar terbentuknya sikap. 
Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang 
harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek 
psikologis. Apakah penghayatan itu kemudian akan membentuk 
sikap positif atau sikap negatif, akan tergantung akan berbagai 
faktor lain. Sehubungan dengan hal ini, Middelbrook (1974) 
mengatakan bahwa tidak adanya pengalaman sama sekali dengan 
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suatu obyek psikologis cenderung akan membentuk sikap negatif 
akan obyek tersebut. 
Pembentukan kesan atau tanggapan terhadap obyek 
merupakan proses kompleksdalam diri individu yang melibatkan 
individu yang bersangkutan, situasi dimana tanggapan itu 
terbentuk, dan atibut atau ciri-ciri obyektif yang dimiliki oleh 
stimulus. 
Dalam suatu emosional yang menekan (misalkan suatu 
sedang sangat lapar atau badan sangat lelah, di suatu hari yang 
panas) kalau kita masuk ke sebuah restoran Cina dan ternyata tidak 
mendapatkan pelayanan yang sangat memuaskan (misalkan saja 
sewaktu membayar ke kasir disambut dengan pandangan dingin 
dan tidak ramah) maka akan sangat mudah terbentuk kesan negatif 
terhadap orang cina yang akan menjadi dasar pembentukan sikap 
negatif juga terhadap orang Cina. Sebaliknya, dalam suatu situasi 
emosional yang lain (misalkan sedang tertimpa musibah) tiba-tiba 
mendapat kunjungan dari tetangga orang cina sebelah rumah yang 
memberikan sumbangan yang sangat kita butuhkan maka akan 
terbentuk kesan positif terhadapnya yang selanjutnya dapan 
menjadi dasar sikap positif terhadap orang Cina. 
Untuk menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman 
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat. Karena itu, sikap 
akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut 
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terjadi dalam situasi yang menyebabkan faktor emosional. Dalam 
situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman 
lebih mendalam dan lebih membekas. 
Namun, dinamika ini tidaklah sederhana dikarenakan suatu 
pengalaman tunggal jarang sekali menjadi dasar pembentukan 
sikap. Individu sebagai orang yang menerima pengalaman, orang 
yang melakukan tanggapan atau penghayatan,biasanya tidak 
melepaskan pengalaman yang sedang dialaminya dari pengalaman-
pengalaman lain yang terdahulu, yang relevan. Bagaimana individu 
bereaksi terhadap pengalaman saat ini jarang lepas dari 
penghayatannya terhadap pengalaman-pengalaman di masa lalu. 
Pengalaman pahit yang dialami sekarang sewaktu berhubungan 
dengan orang Cina belum tentu akan dapat menghapus kesan manis 
yang mendalam dari pengalaman dengan di masa lalu dan 
karenanya, sikap negatif itu pun sangat mungkin tidak terbentuk
19
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2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
 
  Orang lain di sekitar kita maerupakan salah-satu diantra 
komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita.seseorang 
yang dianggap penting, seseorang yang kita harapkan 
persetujuannya bagi setiap gerak tingkah dan pendapat kita, 
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seseorang yang tidak ingin kita kecewakan, atau seseorang yang 
berarti khusus bagi kita (significan others), akan banyak 
mempengaruhi pembentukan sikap kita terhadap sesuatu. Diantra 
orang yang biasanya dianggap penting bagi individu adalah orang 
tua, orang yang ststus sosialnya lebih tinggi, teman sebaya, teman 
dekat, guru, teman kerja, isteri atau suami, dan lain-lain. 
  Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap 
yang konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggapnya 
penting. Kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan 
untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan 
orang yang dianggap penting tersebut
20
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3. Pengaruh kebudayaan 
 
  Kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan mempunyai 
pengaruh besar terhadap pembentukan sikap kita. Apabila kita 
hidup dalam budaya yang mempunyai norma longgar bagi 
pergaulan heteroseksual, sangat mungkin kita akan mempunyai 
sikap yang mendukung terhadap masalah kebebasan pergaulan 
heteroseksual. Apabila kita hidup di dalam sosial yang 
mengutamakan kehidupan berkelompok, maka sangat mungkin kita 
                                                             
20
 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, h. 32 
ii 
akan mempunyai sikap negatif terhadap kehidupan individualisme 
yang mengutamakan kepentingan perorangan
21
. 
 
4. Media massa 
 Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media masa 
seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dll.mempunyai 
pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan 
orang.dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, 
media massa membawa peran-peran yang berisi sugaeti yang dapat 
mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru mengenai 
sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya 
sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan sugestif yang diberikan 
oleh informasi tersebut, apabila cukup kuat, maka akan memberi 
dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah arah 
sikap tertentu. 
 Walaupun pengaruh media masa tidaklah sebesar pengaruh 
interaksi individual secara langsung, namun dalam proses 
pembentukan dan perubahan sikap, peranan media masa tidak kecil 
artinya. Karena itulah, salah-satu bentuk informasi sugestif dalam 
media massa, yaitu iklan dimanfaatkan dalam dunia usaha dalam 
meningkatkan penjualan atau memperkenalkan suatu produk baru. 
Dalam hal ini, informasi dalam iklan selalu berisi segi positif 
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mengenai produk sehingga dapat menimbulkan pengaruh afektif 
yang positif pula.memang, sebenarnyaiklam merupakan suatu 
bentuk strategi persuasi dan strategi pembentukan sikap positif 
terhadap barang yang ditawarkan yang menjadi obyek sikap 
konsumen
22
. 
 Kesimpulanya adalah media massa menjadi salah-satu 
peran yang penting dalam pembentukan sikap individu, dimana 
pada saat ini media massa adalah sebagai makanan sehari-hari bagi 
masyarakat Indonesia. 
 
5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 
 
  Lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu 
sistem yang mempunyai pengaruh dalam pembentukan sikap 
dikarenakan keduanya meletakan dasar pengertian dan konsep 
moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis 
pemisah antara sesuatu yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan, 
diperoleh dari pendidikan dan dari pusat keagamaan serta ajaran-
ajaran lainnya. 
  Dikarenakan konsep moral dan ajaraan agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan maka tidaklah mengherankan 
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kalau pada gilirannya kemudian konsep tersebut akan ikut berperan 
dalam menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal. 
  Apabila ada suatu hal yang bersifat kontroversial, pada 
umumnya orang akan mencari informasi lain untuk memperkuat 
posisi sikapnya atau mungkin juga orang tersebut tidak mengambil 
sikap yang memihak. Dalam hal seperti itu, ajaran moral yang 
diperoleh dari lembaga pendidikan atau agama sering kali menjadi 
determinal tungal yang menentukan sikap. Contoh yang menarik 
adalah soal undian prokas (pernah memiliki nama lain, yaitu 
SDSB) yang bagi sebagian orang tidak dianggap judi. Mereka yang 
memandang prokas sebagai hal yang tidak berkaitan dengan 
masalah moral atau agama, akan mempunyai sikap yang 
bermacam-macam tergantung pada latarbelakang pengalamannya 
yang relevan dengan masalah yang kurang lebih serupa, tergantung 
pada sikap atasannya, pada faktor budaya setempat, pada pengaruh 
media massa, dan lain sebagainya. Sebaliknya, bagi meraka yang 
melihat langsung bahwa undian prokas bertentangan dengan ajaran 
agama tidak akan ada keraguan untuk bersikap antipati atau 
menolak
23
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f. Bersikap baik mengikuti Sunnah dan Al-Quran 
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Di atas kita sudah membahas berbagai defenisi tentang sikap dari 
pernyataan-pernyataan para ahli, teori-teori tentang sikap, dan ciri-ciri sikap. 
Disini kita akan membahas bersikap baik dalam ajaran Islam menurut Ibnu 
Hibban. Menurut Ibnu Hibban cerdas dalam bersikap dan berperilaku dalam 
sunnah Rasull dan Al- Quran antara lain: 
1. Membenahi hati dengan takwa 
Orang yang berakal dan teguh pendirian seharusnya tahu bahwa 
akal punya banyak cabang, yang terdiri dari sifat-sifat yang 
diperintahkan dan yang dilarang. Semua itu harus dikenal dan 
diamalkan sepanjang waktu, untuk membedakan dirinya dari kalangan 
awam dan rakyat jelata. 
Rasulullah bersabda: 
 
 إ ّهعفر لاف ءٙث كُي لله ا ِ شك بيد ٕهخ ار  
“Apapun yang Allah benci darimu, jangan kau lakukan disaat kau 
sendiri” 
 Cabang akal yang pertama yaitu ketakwaan kepada Allah dan 
memperbaiki kualitas batin.orang yang memperbaiki batinya, Allah 
pasti akan membenahi lahirnya
24
. 
Allah bersabda dalam Al- Quran surat Al- Azhab ayat 70-71:  
 ُقَّرٱ ْإَُُياَء ٍَ ِٚزَّنٱَب َُّٓٚأَٰٓ َٰٚ ا اذِٚذَس الٗ ٕۡ َق ْإُنُٕق َٔ  َ َّللهْٱإ٠٧  ٍَي َٔ  ۡۗۡىُكَثَُُٕر ۡىُكَن ِۡشفۡغَٚ َٔ  ۡىُكَه ًَٰ َۡعأ ۡىُكَن ۡحِهُۡصٚ
 ب ً ِٛظَع اًص ٕۡ َف َصبَف َۡذقَف ۥَُّنُٕسَس َٔ  َ َّللهٱ ِعُِطٚ٠٧  
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"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar. 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barangsiapa mentaati 
Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat 
kemenangan yang besar” 
 
2. Menjaga lisan 
 
 بث ٍي ؤٚ ٌ بك ٍيذكسٛن ٔأ اشٛخ مقٛهف شخ آ ل ا وٕٛن ا ٔ لله ا  
“Barang siapa yang beriman kepada Allah handaklah berkata baik 
atau diam.” 
Abu Hatim memaparkan, apabila orang yang berakal telah 
menguasai batin dan berkomitmen terhadap ilmu, dia pasti 
mencurahkan kesungguhan untuk menjaga lisan, hingga dia 
bersikap konsisten. Sebab, lisan dapat menjerumuskan seseorang 
dalam jurang kebinasaan, sedangkan diam melahirkan rasa cinta 
dan wibawa. Siapa yang menjaga lisannya, jiwanya pasti tenang. 
Memilih untuk diam jauh lebih baik daripada bicara. Dia 
mengistirahatkan akal, sedangkan bicara membangunkannya. 
Orang yang berakal seharusnya tidak bersilat lidah dan 
tidak memotong pembicaraan orang lain. Sekalipun bicara pada 
waktunya punya manfaat yang besar, diam pada waktunya juga 
ii 
mempunyai derajat yang tinggi. Orang yang dianggap bodoh 
karena diam, sebenarnya ucapannya sangat tajam dan mengena. 
Manusia itu sebagai gambar atau ilustrasi atau wujud 
kosong, andaikan tanpa lisan. Allah mengangkat derajat lisan dari 
seluruh anggota tubuh lainnya. Tidak ada anggota tubuh yang lebih 
agung pahalanya melebihi lisan jika dia patuh. Dan tidak ada 
anggota tubuh yang lebih besar dosanya melebihi lisan, jika dia 
durhaka
25
. 
 
3. Komitmen terhadap ilmu 
Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah mengabarkan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya dan Muhammad bin Rafi‟ 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abdur Razzaq 
menceritakan kepada kami, Ma;ar mengabarkan kepada kami dari 
Hasim bin Abu Al Najwad, dari Zurr bin Hubaisy, dia menuturkan: 
 
٘د اشًن ا ل بسع ٍث ٌ إفص ذٛرأ ن ا طجَ أ ذئج ذهق كث ء بج بي ل بقف َٙ ئف ل بق ىهع
 ٍي ج شخٚ ج س بخ ٍي بي ل ٕقٚ ىهس ٔ ّٛهع لله ا ٙهص الله ل ٕس س ذغًس 
زحُج أ خكئ لاًن ا ّن ل ذعظ ٔ لٗ إ ىهعن ا تهطٚ ّزٛث.عُصٚ بًث بظ س بٓ 
 
  Aku menemui Sahfwan bin Assal Muradi, lalu dia bertanya, 
“Apa tujuan kedatanganmu?” Shafwan berkata, “Sungguh, aku 
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mendengar Rasullulah bersabda, „Tidaklah seseorang keluar dari 
rumahnya untuk menuntut ilmu, kecuali para malaikat 
membentangkan sayap untuknya karena ridha dengan apa yang 
dilakukannya‟.” 
  Keharusan orang yang berakal setelah membenahi batinnya 
yaitu menuntut ilmu secera berkelanjutan, seseorang tidak akan 
mencapai kesuksesandalam satu bidang dalam kegigihan menuntut 
ilmu di bidang tersebut. Sudah semestinya orang yang berakal tidak 
menyampingkan derajat yang menyebabkan dia berhak 
mendapatkan naungan sayap malaikat, karena senang dengan 
perbuatannya
26
. 
  Seseorang penuntut ilmu tidak pantas bercita-cita dengan 
ilmunya agar dekat dengan pengusaha atau memperoleh pangkat 
duniawi. Sebaik-baiknya orang yang berilmu adalah orang yang 
hany mengharapkan ridha dari Allah dan tidak menyombongkan 
diri akan keilmuannya, dan mempunyai sikap dan perilaku yang 
baik yang patut menjadi panutan. 
4. Jujur dan menghindari dusta 
  Mengutamakan lisan dari anggota tubuh yang lain, 
mengangkat derajatnya, dan menjelaskan keutamaannya. Lisanlah 
yang paling fasih mengunggkap keesaan Allah diantara organ 
tubuh manusia. Karenanya, orang yang berakal tidak semestinya 
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membiasakan alat yang diciptakan Allah untuk menyatakan 
kesesaan-Nya ini, untuk berdusta. Sebaliknya, dia harus konsisten 
menjaga lisan dengan komitmen jujur da melakukan perbuatan 
yang manfaatnya dirasakan di dunia dan di akhirat. lisan selalu 
menuntut apa yang dibiasakan: jika jujur dia akan selalu jujur, jika 
berdusta, dia akan selalu berdusta. 
Tepat apa yang diungkapkan dalam syair di bawah ini: 
“Lisan pasti berbuat seperti yang kau biasakan 
Disertai putusan yang kau lazimkan untuknya 
Pilihlah untuk dirimu, dan pikirkan mengapa kau cari”27. 
 
Allah SWT berfirman: 
 
 َلٗ َٔ  ْإُسَّسَجَر َلٗ َٔ  ٞۖ  ىِۡثإ ٍِّ َّظنٱ َطۡعَث ٌَّ ِإ ٍِّ َّظنٱ ٍَ ِّي ا اشِٛثَك ْإُجَُِزۡجٱ ْإَُُياَء ٍَ ِٚزَّنٱَب َُّٓٚأ
َٰٓ َٰٚ  َتزۡغَٚ
 َ َّللهٱ ٌَّ ِإ َۚ َّللهْٱإُقَّرٱ َٔ  ُِٕۚ ًُ ُز ْۡ ِشََكف ب از ۡٛ َي ِّ َِٛخأ َىۡحَن َمُكۡأَٚ ٌَأ ۡىُكُذََحأ ُّتُِحَٚأ ۚبًعۡعَث ىُكُعۡعَّث  ىِٛح َّس  ةا َّٕ َر 
٧١  
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
berprasangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang” (Al- Hujurat ayat 12). 
5. Pandai bergaul 
  Orang yang berakal harus pandai menyesuaikan diri dengan 
orang yang bergaul dengannya, tanpa dibarengisikap mencari 
muka. Pandai bergaul menjadi sedekah bagi pelakunya, sedangkan 
mencari muka menjadi dosa bagi pelakunya. 
  Perbedaan supel dan mencari muka sebagai berikut. Letak 
perbedaan kedua sikap ini bisa dilihat dari apakah seseorang 
menggunakan waktunya untuk memperbaiki kualitas pergaulannya 
tanpa merusak sendi-sendi agama. Ketika seseorang meniru dan 
terpengaruh oleh sebagian prilaku negatif temannya yang tidak 
disukai Allah, sikap ini disebut Mudahanah (Mencari muka). 
Akibat sikap seperti ini yaitu tidak memiliki keperibadian. 
Seseorang berakal harus supel, karena dia akan membawa 
perbaikan sikap.siapa yang tidak pandai menyesuaikan diri dengan 
orang lain, mereka akan bosan, seperti disinggung dalam syair 
dibawah ini: 
“Kejenuhan melanda setiap orang 
Siapa tidaak pandai bergaul, orang pasti bosan 
Orang terhormat suatu kaum dalah kekasih mereka 
Siapa yang menghormati orang lain pasti dicintai”28. 
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Allah berfirman: 
 
 ٌَ ٕ ًُ َحُۡشر ۡىُكَّهَعَن َ َّللهْٱإُقَّرٱ َٔ  ۚۡىُك ۡٚ َٕ ََخأ ٍَ ۡٛ َث ْإُحِهَۡصأَف  ح َٕ ِۡخإ ٌَ ُُِٕيۡؤ ًُ ۡنٱب ًَ ََِّإ٧٧  َلٗ ْإَُُياَء ٍَ ِٚزَّنٱَب َُّٓٚأ
َٰٓ َٰٚ
 َٰٓ ٰٗ َسَع ٍءَٰٓبَسَِّ ٍ ِّي  ءَٰٓبَسَِ  َلٗ َٔ  ُۡىٓ ُۡ ِّي ا اش ۡٛ َخ ْإَُُٕكَٚ ٌَأ َٰٓ ٰٗ َسَع ٍو ٕۡ َق ٍ ِّي  و ٕۡ َق ۡشَخۡسَٚ  ا اش ۡٛ َخ ٍَّ ُكَٚ ٌَأ
 ٍِۚ ًَٰ ٚ ِۡلۡٱ َذۡعَث ُقُُٕسفۡنٱ ُىِۡسلِٱ َسۡئِث ِٞۖت
َٰقَۡنۡلْٲِث ْأَُضثبََُر َلٗ َٔ  ۡىُكَُسفََأ ْا َٰٔٓ ُض ًِ َۡهر َلٗ َٔ  
ٍَّٞۖ ُٓ ُۡ ِّي ُۡتزَٚ ۡىَّن ٍَي َٔ
 ٌَ ٕ ًُ ِه
َّٰظنٱ ُُىْ َِكئ
َٰٓ َٰن ْٔ ُ أَف٧٧  
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 
dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela 
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (Al- Hujurat ayat 10-
11). 
 
 
 
ii 
g. Pengertian Agama 
 
Agama menurut Kamus besar bahasa Indonesia adalah sistem yang mengatur 
keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta 
tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta 
lingkungannya. Sedangkan arti dari Keberagamaan adalah sesuatu yang berkaitan 
atau prihal agama
29
. 
Menurut Hedropuspito, agama adalah suatu jenis sistem social yang dibuat 
oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-kekuatan  non-empiris 
yang dipercayainya dan didayagunakanya untuk mencapai keselamatan bagi 
mereka dan masyarakat luas umumnya. Dalam  Kamus Sosiologi, pengertian 
agama ada tiga macam yaitu: 
6. kepercayaan pada hal-hal yang spritual. 
7. perangkat kepercayaan dan praktik-praktik spiritual yang dianggap 
sebagai tujuan tersendiri. 
8. ideology mengenai hal-hal yang bersifat supranatural.30. 
Definisi Agama menurut sosiologi ada dua yaitu definisi yang empiris dan definisi yang deskriptif.Definisi yang empiris adalah dimana sosiologi tidak pernah memberikan definisi agama yang evaluative (menilai).Baik buruknya agama atau agama-agama yang tengah diamatinya. Dari pengamatan ini sosiologi hanya 
sanggup member definisi yang deskriftif (menggambarkan apa danya), yang 
mengungkapkan apa yang dimengerti dan dialami-alami pemeluk-pemeluknya
31
. 
Pengertian agama menurut Hrun Nasution Agama adalah berasal dari asal 
kata, yaitu al-Din, religi (relegere, regigare) dan Agama. Al-Din (Semit) berarti 
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30 Dadang Kahmad,  Sosiologi Agama, Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2002  
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31Hendropuspito, Sosiologi Agama, Yogyakarta, Kanisius, 1983, h.29 
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undang-undang atau hukum. Kemudian dalam bahasa Arab, kata ini mengandung 
arti menguasai, mendudukan, patuh, utang, balasan, kebiasaan. Sedangkan dari 
kata religi (Latin) atau relegere berarti mengumbulkan dan membaca. Kemudian 
religare berarti mengikat.adapun kata agama terdiri dari a= tidak; gam= pergi) 
mengandung arti tidak pergi, tetap tetap di tempat atau diwarisi turun-temurun. 
(Harun Nasution, 1074: 9-10). 
Bertitik tolak dari pengertian kata-kata tersebut menurut Harun Nasution, 
intisarinya adalah ikatan. Karena itu, agama mengandung arti ikatan yang harus di 
pegang yang dipatuhi manusia. Ikatan dimaksud berasal dari suatu kekuatan yang 
lebih tinggi dari manusia sebagai kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap 
dengan pancaindra, namun mempunyai pengaruh  yang besar sekali terhadap 
kehidupan manusia sehari-hari (Harun nasution: 10). Secara definitif, menurut 
Harun Nasution Agama adalah: 
1. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang 
dipatuhi. 
2. Pengakuan adanya kekuatan gaiib yang menguasai manusia. 
3. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan pada 
suatu suumber yang berada di luar manusia dan yang memengaruhi 
pebuatan-perbuatan manusia. 
4. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. 
5. Suatu sistem tingkah laku (code of condtct) yang berasal dari suatu 
kekuatan gaib. 
ii 
6. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini 
bersumber pada suatu kekuatan gaib. 
7. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang rimbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam 
sekitar manusia. 
8. Ajaran-ajaran yang diwayukan tuhan kepada manusia melalui seseorang 
Rasul (Harun Nasution: 10). 
 Selnjutnya, Harun Nasution merumuskan ada empat unsur yang terdapat 
dalam agama, yaitu: 
9. Kekuatan gaib, yang diyakini berada diatas kekuatan manusia. Di dorong 
oleh kelemahan dan keterbatasannya, manusia merasa berhajatakan 
pertolongan dengan cara menjaga dan membina hubungan baik dengan 
kekuatan gaib tersebut. Sebagai realisasinya adalah sikap patuh terhadap 
perintah dan larangan kekuatan gaib tersebut. 
10. Keyakinan terhadap kekuatan gaib sebagai penentu naib baik dan nasib 
buruk manusia. Dengan demikian, manusia berusaha untuk menjaga 
hubungan baik ini agar kesejahteraan dan kebahagiaan nya terpelihara. 
11. Respons yang bersifat emosionil dari manusia. Respons ini dalam 
realisasinya terlihat dalam bentuk penyembahan karena di dorong oleh 
perasaan takut (Agama primitif) atau pemujaan yang didorong oleh 
perasaan cinta (monoteisme), serta bentuk cara hidup tertentu bagi 
penganutnya. 
ii 
12. Paham akan adanya yang kudus (sacred) dan suci,. Suatu yang kudus dan 
suci ini adakalanya berupa kekuatangaib, kitab yang berisi ajaran agama, 
maupun tempat-tempat tertentu (Harun Nasution: 11). 
Adapun bentuk kepercayaan yang dianggap sebagai agama, tampaknya 
memang memiliki ciri umum yang hampir sama, baik dalam agama-agama 
primitif (nonteistik) maupun agama monoteisme (teistik). Namun, menurut Robert 
H. Thouless, fakta menunjukan bahwa agama berpusat pada tuhan atau dewa-
dewa sebagai ukuran yang menentukan yang tak boleh diabaikan (Robert H. 
Thouless: 24). Dalam istilahnya Robert H. Thouless menyebutkan sebagai 
keyakinan (tentang dunia lain). Dan ini membantu Thouless untuk mengajukan 
defenisinya tentang agama. Menurutnya, dalam kaitan tentang psikoloogi agama, 
ia menyarankan defenisi agama adalah sikap (cara penyesuaian diri) terhadap 
dunia yang mencakup acuan yang menunjukan lingkungan lebih luas dari pada 
lingkukaan dunia fisik yang terkait ruang dan waktu the spatio-temporal physical 
world (dalam hal ini yang dimaksud adalah dunia spiritual). Defenisi ini secara 
empiris lebih cocok untuk membedakan antara sikap-sikap keagamaan (religious), 
antara lain seperti komunisme dan humanisme. Sebab, dapat saja seseorang jadi 
baik dan rela mengorbankan diri tanpa harus menjadi penganut agama (Robert H. 
Thouless: 23)
32
. 
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Allah berfirman: 
 ِعۡنٱ ُُىَْءَٰٓبَج بَي ِذۡعَث ٍۢ ِي َِّلٗإ َت َٰزِكۡنٱ ْإُرُٔأ ٍَ ِٚزَّنٲَفََهزۡخٱ بَي َٔ  ُۡۗى
َٰهۡس ِۡلۡٲِٓ َّهنٱ َذُِع ٍَ ٚ ِّذنٲََِّإ ِث ُۡشفۡكَٚ ٍَي َٔ  ُۡۗۡىَُٓ ۡٛ َث ب َۢٛۡغَث ُىۡهَ ِ َّللهٱ ِذ َٰٚب
 ِةبَسِحۡنٱ ُعِٚشَس َ َّللهٱ ٌَّ ِئَف٧١  
Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada 
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang 
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat 
cepat hisab-Nya. (Ali Imran ayat 19). 
Agama ialah suatu jenis sistem social yang dibuat oleh penganut-penganutnya 
yang berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris yang di percayainya dan 
dayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat 
luas umumnya.  
Unsur-unsur yang hendak dirangkum dalam definisi diatas adalah sebagai 
berikut :  
• Agama disebut jenis system social.   
• Agama berporos pada kekuatan-kekuatan non empiris.  
• Manusia mendayagunakan kekuatan-kekutan diatas untuk kepentingan 
sendiri dan masyarakat sekitarnya.  
ii 
Thommas F.O. „ DEA memakai definisi yang banyak dipakai dalam 
fungsional. Agama ialah pendayagunaan sraanasarana supra-empiris  untuk 
maksud-maksud nonempiris aatau supra empiris.  
Pendayagunaan sarana-sarana supra-empris semata-mata ditunjukan kepada 
kepentingan supra-empiris saja. Seakan-akan orang yang beragama hanya 
mementingkan kebahagiaan akhirat dan lupa akan kebutuhan mereka dunia 
sekarang ini
33
.   
h. Ciri-ciri agama  
Dalam agama sekurang-kurangnya terdapat empat ciri antara lain:    
 Adanya kepercayaan terhadap yang maha ghaib, maha suci, maha agung, 
sebagi pencipta alam semesta.  
 Melakukan hubungan dengan hal-hal di atas, dengan berbagai cara. 
Seperti misalnya dengan mengadakan upacara-upacara ritual, pemujaan, 
pengabdian, daan sebagainya. Dalam Islam melakukan hubungan dengan 
Maha Pencipta (Rab), dengan mengucapkan dua kalimat syahadt sebagai 
awal pengakuan bahwa Allah sebagai Rab dan Muhammad sebagi Rasul-
Nya, melaksanakan sholat 5 waktu, melaksanakan puasa, membayarkan 
zakat bagi yang sudah nisab, melaksanakn ibadah haji bagi yang mampu.   
 Adanya suatu ajaran (doktrin) yang ahaarus dijalankan oleh setiap 
penganutnya. Dalam islam doktrin itu terdiri dari tiga aspek yaitu, iman, 
islam, dan ikhsan.  
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 Menurut pandangan Islam, bahwa ajaran atau doktrin tersebut diturunkan 
oleh Rab tidak langsung pada manusia, melainkan melalui Nabi-nabi dan 
Rasul-rasulnya sebagia orang-orang suci. Maka, menurut pandangan 
Islam, adanya Rasul dan kitab suci merupakan syarat mutlak adanya 
agama
34
. 
Syaikh Yusuf Al-Qardhawy pernah menjelaskan tentang karakteristik –
karakterisrik Islam yang kemudian dapat kita jadikan acuan tuntuk 
menggambarkan apa itu Agama Islam. Dakam bukunya yang berjudul 
“Introduction to Islam”, beliau menjelaskan bahwa agama Islam memiliki 
karakteristik yang tidak dimiliki oleh agama-agama lain, diantaranya yang 
pertama adalah jelas, simpel dan tidak rumit. Tidak satupun yang misterius 
dan tidak dikenal tentang Islam. Seluruhnya telah di jelaskan dalam Al-
Quran dan Hadits. Tidak ada hal-hal yang mendasar yang belum 
tersampaikan tentang islam. Semua yang sifatnya prinsip telah sempurna, 
fix, dan tidak berubah hingga akhir zaman. Sehingga ketika kita menemui 
pernyataan-pernyataan yang menganggap prinsip-prinsip dasar Islam 
sifatnya relatif, bisa beruba berdasarkan onteks atau keadaan tertentu, jelas 
itu penyimpangan
35
. 
 
i. Fungsi agama 
Adapun yang dimaksud dengan fungsi agama adalah peran agama dalam 
mengatasi persoalan-persoalan yang timbul dimasyarakat yang tidak dapat 
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 Uyoh Sadulloh , Pengantar Filsafat Pendidikan, Bandung, Alfabeta, 2010, h. 50 
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dipecahkan secara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan 
ketidakpastian
36
. 
Thomas F. O‟Dea menuliskan enam fungsi agama, yaitu: 
1. sebagai pendukung, dan pelipur lara 
2. sarana hubungan transcendental melalui pemujaandan upacara ibadat 
3. penguat norma-norma dan nilai-nilai yang sudah ada  
4.pengoreksi fungsi yan sudah ada  
5. pemberi identitas diri dan  
6. pendewasaan agama.  
Agama memiliki beberapa fungsi  dalam kehidupan manusia, 
yaitu sebagai berikut:   
 Fungsi edukatif  
Ajaran agama memberikan ajaran-ajaran yang harus 
dipatuhi.Dalam hal ini bersifat menyuruh dan melarang agar 
pribadi penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik.  
 Fungsi penyelamat  
Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada penganutnya 
adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaitu dunia dan akhirat.  
 Fungsi perdamaian  
Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdosa dapat 
mencapai kedamaian batin melalui tuntunan agama.  
 Fungsi pengawasan sosial  
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Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagai norma, 
sehingga dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai pengawasan 
social secara individu maupun kelompok.  
 Fungsi pemupuk rasa solidaritas  
Para penganut agama yang sama secara psikologis akan merasa 
memiliki kesamaan dalam kesatuan; iman dan kepercayaan. Rasa 
kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalam kelompok 
maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat membina rasa 
persaudaraan yang kokoh.  
  Fungsi transformatif  
Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadian 
seseorang atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dengan 
ajaran agama yang dianutnya, kehidupan baru yang diterimanya 
berdasarkan ajaran agama yang dipeluk kadangkala mampu 
merubah kesetiaannya kepada adapt atau norma kehidupan yang 
dianut sebelumnya.  
  Fungsi kreatif  
Ajaran agama mendorong dan mengajak para penganutnya 
untuk bekerja produktif bukan saja untuk kepentingan diri sendiri, 
tetapi juga untuk kepentingan orang lain. Penganut agama bukan 
saja disuruh bekerja secara rutin dalam pola hidup yang sama, akan 
tetapi juga dituntut untuk melakukan inovasi dan penemuan baru.  
  Fungsi sublimatif  
ii 
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia, bukan 
saja yang bersifat agama ukhrawi melainkan juga yang bersifat 
duniawi.Segala usaha manusia selama tidak bertentangan dengan 
norma-norma agama bila dilakukan atas niat yang tulus, karena dan 
untuk Allah merupakan ibadah
37
. 
 
j. Ciri-ciri dan Sikap Keagamaan 
 
Berdasarkan temuan psikologi agama, latar belakang psikologis, baik 
diperoleh berdasarkan faktor intern maupun hasil pengaruh lingkungan memberi 
ciri pada pola tingkah laku dan sikap seseorang dalam bertindak. Pola seperti itu 
memberi bekas pada sikap seseorang terhadap agama. William James melihat 
adanya hubungan antar tingkah laku keagamaan seseorang dengan pengalaman 
keagamaan yang dimilikinya itu
38
. Keberagamaan itu sendiri sebagai sebuah 
pengalaman kemanusiaan, adalah semacam produk hubungan langsung antara 
Tuhan yang menurunkan wayu dan orang yang beriman yang merespon ajaran 
tersebut
39
. 
Demikian pula cara pandang keberagamaan yang bernuansa objektive 
yang selalu di ekspresikan dalam logika deskriptif-empiris dan reduksionis-
relativis perlu di dukung secera jernih agar agama sebagai salah satu instrumen 
keyakinan transtendental yang dijadikan semacam motivasi sosial. Meminjam 
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istilah Soedjatmoko untuk melahirkan keberadaban menuju kemaslahatan 
berasma
40
. 
Dalam bukunya The Varietise of Religious Experience William Jamesmenilai 
secara garis besar sikap dan prilaku keagamaanitu dapat di kelompokan menjadi 
dua tipe, yaitu: Tipe orang yang sakit jiwa, danTipe orang yang sehat jiwa.kedua 
tipe ini menunjukan prilakudan sikap keagamaan yang beda
41
. 
Tipe orang yang sakit jiwa (The sick soul) 
Menurut William James, sikap keberagamaan orang yang sakit jiwa ini 
ditemui pada mereka yang telahmengalami latar belakang kehidupan keagamaan 
yang terganggu. Maksudnya orang tesebut meyakini suatu agama dan 
melaksnakan ajaran agama tidak didasarkan atas kematngan beragama yang 
berkembang secara bertahap sejak usia kanak-kanak hingga menginjak usia 
dewasa seperti lazimnya yang terjadi pada perkembangan secara normal. Mereka 
ini meyakini suatu agama dikarenakan oleh adanya penderitaan batin yang antara 
lain mungkin diakibatkan loehmusibah, konflik batin ataupun sebab lainnya yang 
sulit diungkapkan secara ilmiah. 
 Latar belakang itulah yang menjadi penyebab perubahan sikap yang 
mendadak terhadap keyakinan agama. Mereka beragama akibat suatu penderitaan 
yang mereka alami sebelumnya. William James menggunakan istilah the 
suffering. Mereka yang pernah mengalami penderitaan ini terkadang secara 
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mendadak dapat menunjukan sikap yang taat hingga ke sikap yang fanatik 
terhadap agama yang diyakininya. 
 William Starbuck, seperti apa yang dikemukakan oleh William James 
berpendapat, bahwa penderitaan yang dialami disebabkan oleh dua faktor utama, 
yaitu faktor intren dan faktor ekstren. Alasan ini pula yang tampaknya 
menyebabkan dalam psikologi agama dikenal dua sebutan, yaitu sic soul dan the 
suffering. Tipe yang pertama dilatarbelakangi oleh faktor intren (dalam diri) 
sedangkan yang ke dua dari faktor ekstren (penderitaan)
42
. 
Tipe orang yang sehat jiwa (Healty-Minded-Ness) 
Ciri dan sifat agama pada orang yang sehat jiwanya menurut W. Starbuck 
yang dikemukakan oleh W. Houston Clark dalam bukunya religion psychology 
adalah: 
 Optimis dan gembira 
Orang yang mempunyai jiwa yang sehat menghayati segala bentuk 
ajaran agama dengan perasaan optimis. Pahala menurut pandangannya 
adalah sebagai hasil jerih payah yang diberikan Tuhan. Sebaliknya, segala 
bentuk musibah dan penderitaan dianggap sebagai keteledoran dan 
kesalahan yang dibuatnya dan tidak beranggapan sebagai peringatan 
Tuhan terhadap dosa manusia. Mereka yakin bahwa Tuhan bersifat 
pengasih dan penyayang dan bukan pemberi azab. 
 Ekstrovet dantidak mendalam 
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Sikap optimis dan terbuka yang dimiliki orang yang sehat jiwa ini 
menyebabkan mereka melupakan kesan-kesan buruk dan luka hati yang 
tergores sebagai ekses religiuitas tindakannya. Mereka selalu 
berpandangan keluar dan membawa suasana hatinya lepas dari 
kungkungan ajaran keagamaan yang terlalampau rumit. Mereka senang 
kepada kemudahan dalam melaksanakan ajaran agama. Sebagai akibatnya, 
mereka kurang senang mendalami ajaran agama. Dosa dianggap sebagai 
perbuatan mereka yang keliru.   
 Menyayangi ajaran tauhid yang liberal 
Sebagai pengaruh keperibadian yang ekstrovet, maka mereka cenderung: 
1. Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku 
2. Menunjukan tingkah laku keagamaan yang lebih bebas 
3. Menekankan ajaran cintakasih daripada kemurkaan dan dosa 
4. Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan agama secara sosial 
5. tidak menyenangi implikasi penebusan dosa dan kehidupan kebiaraan 
6. bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian ajaran agama. Misalnya, 
dalam penafsiran ayat injil yang berbunyi “jika tangan ia menyakitimu, 
maka potonglah ia” diterjemahkan dengan “jika dosa, iblis, dan 
penderitaan mengganggu mu, maka jangan pedulikan ia” 
7. selalu berpandangan positif 
8. berkembang secara graduasi. 
Walaupun keberagamaan orang dewasa ditandai dengan keteguhan dalam 
pendirian, ketepatan dalam kepercayaan, baik dalam bentuk positif, maupun 
ii 
negatif, namun dalam kenyataan yang ditemui masih banyak juga orang dewasa 
yang berubah keyakinan dan kepercayaan. Perubahan itu bisa saja mengarah acuh 
tak acuh terhadap agama, atau kearah ketaatan terhadap agama. Salah-satu bentuk 
perubahan dalam keyakinandan kepercayaan terhadap suatu agama yang 
terpenting adalah “konversi agama”43. 
 Disimpulkan bahwa sikap keberagamaan adalah suatu prikau kehidupan 
kita sehari-hari, dalam ketaatan pemeluk agama terhadap sang sangpenciptanya, 
dalam menjalankan sebuah keyakinan yang dianut oleh seseorang, yang di dalam 
nya memiliki norma-norma atau aturan-aturan keagamaan yang di jalankan oleh 
kepercayaan masing- masing individu. 
 
k. Pelaksanaan keberagamaan 
Melaksanakan ajaran yang terkandung dalam Qur‟an dan Hadis 
merupakan konsekuensi keberagamaan bagi umat Islam. Meskipun mereka 
hidup dalam ruang waktu yang berbeda dengan komunitas di atas (pada masa 
Rasulullah, dengan konteks sosiokultural yang berbeda pula, mereka tetap 
harus melaksanakan sumber ajaran yang sama. Konsekuensi praktis yang mere                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
bnka hadapi adalah perbedaan proses dan teknis pelaksanaan yang digunakan. 
Penahapan materi ajaran dan periodisasi pelaksanaan, yang berlaku pada masa 
Rasulullah, tidak secara otomatis berlaku untuk komunitas Islam di kemudian 
hari. Dlam kondisi sekarang, Qur‟an dan Hadis adalah sebuah kesatuan integral 
ajaran Islam, yang di posisikan sebagai sumber ajaran keagamaannya. Satuan 
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integral kedua sumber tersebut menunjuk pada himpunan keseluruhan butir 
keberagamaan, yang sudah di satukan di seluruh aspek kehidupan di seluruh 
alam semesta. Karakter khusus yang perlu di munculkan adalah kaitan, satu 
dengan yang lain, masing-masing satuan perbuatan beragama, yang sesuai 
dengan karakter dan peringkat fungsi keberagamaannya. Karakter inilah yang 
menyebabkan satuan integral pelaksanaan Qur‟an dan Hadis merupakan 
struktur kebersamaan yang khusus
44
. 
 
 
 
l. Penghayatan keberagamaan 
 
Penghayatan kedekatan dengan Allah SWT adalah butir subtansi ajaran 
keagamaan yang sepenuhnya terdapat di dalam Qur‟an dan Hadis, kemudian di 
praktikkan oleh generasi pertama pemeluk Islam yaitu komunitas sahabat. Di 
kemudian hari, pengalaman keberagamaan ini disebut tasawuf . dalam 
pengalaman ini, siapa dan bangaimana profil ketuhanan yang diwahyukan, 
bagaimana dan dengan perangkat apa manusia merespon pengalaman ini, 
konteks sosiokultural dan responsivitas yang melatarbelakangi, kerangka 
kehidupan bagaimana yang dapat dihasilkan, serta bagaimana produk 
keberhasilan yang dapat diberikan adalah butir masalah yang perlu diurai. 
Jawaban analisis atas butir-butir terebut menjadi penentu generasi umat Islam 
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di kemudian hari, jika bermaksud untuk mengikuti jejak tersebut. Bagi 
pemeluk ajaran Islam di kemudian hari, komponen praktis yang tidak mungkin 
dikesampingkan, jika ingin melaksanakan keberagamaan adalah teknik 
pelaksanaan dalam runag waktu masa kini. Rumusan teknik seperti ini baru 
dapat diwujudkan jika keseluruhan unsur tersebut sudah dipenuhi
45
. 
 
2. Ruang Lingkup Komunitas Punk Muslim 
 
a. Pengertian Komunitas 
Kelompok adalah organisme dan sebagainya yang hidup dan saling 
berinteraksi di dalam daerah tertentu, masyarakat, paguyuban
46
. Dalam buku 
sosiologi yang ditulis Soejono Soekanto istilah Community di terjemahkan 
sebagai masyarakat setempat. Istilah nama menunjuk pada warga sebuah desa, 
kota, suku atau bangsa. Istilah lainnya yaitu kelompok, itu besar atu kecil, 
hidup bersama sedemikian rupa sehingga merasakan bahwa kelompok tersebut 
dapat memenuhi kepentingan hidup yang utama
47
. 
 
b. Pengertian punk 
 
 Secara bahasa Punk adalah sumbu, seorang (pemuda) yang tidak 
berpengalaman, berarti buruk
48
,  rendah, geretan, orang ceroboh, semberono, 
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ugal- ugalan
49
. Pemuda yang ikut gerakan masyarakat, mapan, dengan 
menyatakan lewat musik, gaya berpakaian, dan gaya rambut khas. 
Punk tidak dapat diartikan sesederhana itu, karena istilah punk sudah 
selama ini di Indonesia, masyarakat lebih banyak melihat punk sebagai gaya 
hidup dari pada musiknya
50
.  Fenomena yang ditangkap oleh masyarakat di 
sekitar Poris Pelawad adalah sekelompok orang (Punkers) yang berkumpul 
pada lokasi tertentu dengan berpakaian lusuh dan atribut-atribut atau aksesoris 
yang dipakai seperti bretel, ikat pinggang spike (menyerupai paku), kalung 
rantai, gelang spike, sepatu boots, jeansstretch, kaos oblong, jaket kulit yang di 
penuhi emblem, rambut dengan gaya mohawk (seperti rambut suku Mohican 
Indian), spikky, gladiator, corrison yang dicat berwarna-warni, hingga terkesan 
“garang” dan kadang terlibat tawuran, kekerasan dan kriminalitas, dan 
membawakan lagu yang penuh distorsi yang memekakan telinga. Baju lusuh 
dan “kampring”  dengan boots yang jarang lepas dari kaki, rambut warna-warni 
yang dibentuk seperti landak, menambah dandanan menjadi ngejereng (kontras 
dan mencolok), karena Punkers dianggap sebagai korban trend dan mode 
dalam menciptakan style  mode tersendiri
51
.  
Dalam buku Jhon Martono dan Arista Pinandita dalam buku Punk! 
Fesyen-subkultur-identitas menjelaskan bahwa punk adalah salah satu contoh 
gerakan subkultur dimana terdapat pola-pola aksi pemakaian simbol-simbol 
lewat cara “pencurian” simbol, seperti penggunaan objek-objek pakaian 
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seragam militer, asesori yang sudah mapan, untuk menghasilkan makna dan 
identitas yang bersifat ironis. Melalui „pencurian” makna dan simbol ini 
subkultur menempatkan diri sebagai suatu bentuk subversi, palingtidak secara 
simbolik menyampaikan sikap politis terhadap orde yang mapan.  
Secara keseluruhan, unsur-unsur yang melekat pada style punk mudah 
dikenali misalnya, baju yang dipenuhi aksesoris yang berbahan logam 
(berbentuk bulat, segitiga, atau yang menyerupai duri), rambut mohawk ala 
suku indian. Punk merupakan salahsatu bentuk budaya anak muda yang 
memiliki semangat anti kemapanan namun menjunjung tinggi kebebasan 
individu dalam berekspresi
52
. 
 Terlepas dari segala macam pengertian punk menurut berbagai pengamat 
musik dan subkultur. Punk tidak bisa di artikan dalam satu sudut pandang yang 
sempit. Bukan hanya di Indonesia saja hampir di seluruh dunia banyak orang 
yang menganggap bahwa mendefenisikan punk adalah suatu yang sulit 
dilakukan. Sejak awal kemunculan hingga saat ini, punk mengalami banyak 
perubahan bentuk dan defenisinya. Bahkan dengan kita memberikan defenisi 
yang rinci justru akan memberi batasan-batasan yang mengikat pada punk itu 
sendiri. Jika itu terjadi, maka akan sangat bertolak belakang dengan apa yang 
di perjuangkan punk selama ini “kebebasan”53. 
 
c. Norma komunitas punk 
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Norma adalah kesepakatan bersama, norma lebih banyak menyangkut 
tentang baik-buruk atau indah jelek dari pada benar dan salah. Kalau ada 
kebenaran, itupun bersifat relatif, karena norma adalah kesepakatan, maka sifat 
norma adalah subyektif, tidak selalu terikat pada kondisi yang objektif, dan 
dapat berubah sesuai dengan perubahan kesepakatan tersebut. Karena sifatnya 
subyektif itu, perlu penyesuaian diri dari setiap individu pada norma kelompok 
yang akan ditemuinya atau pada kelompoknya
54
.   
Norma berfungsi mengarahkan perilaku. Psikodinamika adalah berbagai 
proses yang terjadi di dalam diri individu sebagai bagian dari proses interaksi 
dengan lingkungannya.  
Menurut Kohiberg, norma menemukan mana yang baik (boleh) dan 
yang buruk (dilarang). Penilaian baik-buruk ini tergantung pada perkembangan 
kognitif seseorang. Spilka, Beit dan Malony mengemukakan norma sebagai 
skema dalam struktur kognisi seseorang, yaitu berhubungan dengan harga diri 
orang tersebut (tinggi-rendah posisi self dalam skema) dan kepedulian 
sosialnya terhadap orang lain (jauh dekat-dekatnya orang lain dalam skema)
55
.   
Sedangkan norma kelompok menurut Sherif adalah pengertian-
pengertian yang seragam mengenai cara-cara tingkah laku yang patut 
dilakukan oleh anggota kelompok apabila terjadi sesuatu yang bersangkut paut 
dengan kehidupan kelompok atau komunitas itu. Menurutnya, untuk 
mengetahui adanya normanorma komunitas yang tidak tertulis diantaranya 
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adalah dengan mengamati tingkah laku yang seragam dari berbagai individu 
sebagi anggota komunitas
56
.   
Komunitas Punk membangun solidaritas yang kuat diantara meraka, 
dengan prinsip yang dianut adalah D.I.Y (Do It Your Self), Anarchy ,Equalilty, 
dan mengusung sikap anti kemapanan, anti kapitalisme, anti konglomerasi, anti 
imperalisme yang dipatuhi oleh semua anggotanya.  
Mengingat paham yang disebarkan adalah kebebasan, maka jangan 
heran pengaruh Punk bisa begitu dasyatnnya di kalangan anak muda, tidak saja 
dalam musikalitas, tetapi juga aspek kehidupan yang lainnya. Namun jangan 
salah, ada aturan yang mereka sepakati bersama yang menegaskan untuk tidak 
terlibat aksi tawuran ketika sedang menyaksikan konser musik Punk. Mereka 
bahkan berprinsip untuk menahan lapar dari pada harus datang ke MC. Donal 
misalnya, atau membeli sepatu Nike.  
Ketika sedang berkumpul tidak ada perbedaan di antara mereka, susah 
senang bersama. Sedikit demi sedikit mereka juga membangun jaringan yang 
kuat diantara sesama komunitas Punk  yang lain
57
. 
 
d. Muslim & Punk di Indonesia 
 
Muslim dan punk adalah dua kata yang bertolak belakang, mungkin 
menurut orang lain muslim dan punk tidak bisa di satukan karena banyak 
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perbedaan, dan norma-norma yang ada di subkultur punk sangat lah jauh dari 
Al-Quran dan Hadits. Mulai dari sikap, akhlak maupun dari cara 
berpenampilan punk memang memiliki sudut pandang yang negatif bagi 
masyarakat di Indonesia.  
Punk di Indonesia memang muncul dari beberapa kelas sosial di masyarakat. 
Dari kelas bawah, dia memang benar-benar berwujud anak-anak jalanan yang 
hidup di pinggir jalan, tidur di trotoar, nongkrong di pom bensin, tidak pernah 
mencicipi mandi apalagi gosok gigi. kerjaan mereka sehari-harinya biasanya 
mengamen, jual koran, atau aktivitas lain yang bisa menghasilkan uang recehan 
di setiap persimpangan jalan traffic light.  
Sedangkan punk di kelas sosial menengah anak punk biasanya muncul dari 
sekumpulan anak-anak sekolah menengah yang memiliki ketertarikanya 
terhadap musik punk.  
Tentang berawal setelah mendengarkan radio, video klip band punk di 
televisi, atau juga setelah menonton konser band punk lokal kemudian orang di 
sebelahnya bilang “ini namanya musik punk, dik..” kemudian mereka tiba-tiba 
menjadi penggemar musik punk yang fanatik
58
. 
Seorang peneliti yang berasal dari Swedia pernah meneliti tentang 
fenomena munculnya punk Islam di dunia. Dalam makalahnya, dia mencoba 
mengawali penelitiannya dengan mendefenisikan apa itu punk dan apa itu 
Islam, dia menulis kutipan dari B. Lincon dalam bukunya “Holly terrors: 
Thingking about religion after september 11” yang berisi demikian: 
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“Islam is here regarded a various cultures and traditions that have a discursive 
relationship to the revelations of the prophet Muhammad from the seventh 
century. Rather than strictly asystem of transcendental belief, it includes 
“discourse, practice, community, and institution.” 
 Menurut penulis buku tersebut, Islam dianggap lebih terkait dengan suatu 
budaya yang bervariasi dan tradisi yang tidak saling berkaitan terhadap wahyu 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad sejak abad ke tujuh. Ia juga 
menambahkan bahwa Islam tidak seharusnya diartikan sebagai sebuah sistem 
yang kaku (militan) dari keyakinan yang sulit dipahami, di dalamnya termasuk 
“wacana, praktik, komunitas dan institusi”59. 
Bahwa istilah “punk” sangatlah relatif dan terus berubah sesuai kondisi jaman, 
Sedangkan Islam sebaliknya, pengertian beserta prinsip-prinsip yang 
mendasarinya telah fix dan tidak bisa berubah mengikuti perkembangan jaman. 
Maka jika kedua istilah itu digabungkan, yang menjadi penentu adalah Islam. 
Sedangkan “punk” hanyalah sebagai sitilah „sampingan‟ yang mengekor kepada 
siapa sosok yang mengakui dirinya membawa label Islam tersebut.  
Ketika seseorang mengaku dirinya sebagai “punk Islam”, maka defenisi punk 
sendiri akan terabaikan secara fudamental. Karena karakteristik defenitif punk 
yang relatif itu menjadikan posisi punk menjadi tidak terlalu penting jika 
dibandingkan dengan posisi label Islam
60
. Seperti yang telah di jelaskan diatas 
orang boleh saja menamai kelompok mereka sebagai punk Islam, dengan catatan 
punk hanyalah sebuah istilah yang mengekor di dalam label Islam tersebut. 
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Selama mereka msih memakai aturan-aturan islam yang ada pada Al-Quran dan 
Hadis, dan tidak menjalankan larangan-larangan yang ada pada agama Islam itu 
boleh saja dilakukan. 
 
B. KONSEPTUAL 
 
 SIKAP 
sikap adalah perbuatan yang berdasarkan pada pendirian. 
 AKHLAK 
Akhlak adalah sikap dan tindakan perilaku hidup berdasarkan Al qur‟an 
dan sunnah Rasulullah Muhammad.saw. 
 AGAMA 
sistem yang mengetur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 
Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan 
pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. 
 KEBERAGAMAAN 
sebagai sebuah pengalaman kemanusiaan, adalah semacam produk 
hubungan langsung antara Tuhan yang menurunkan wayu dan orang yang 
beriman yang merespon ajaran tersebut. 
 ISLAM 
Islam adalah ajaran atau keyakinan yang di sebarkan dari nabi nabi 
Muhammad kepada umatnya yang di dalam nya memuat ajaran-ajaran 
kebaikan dari Allah SWT.  
ii 
 PUNK 
Punk adalah sumbu, seorang (pemuda) yang tidak berpengalaman, berarti 
buruk. 
C. TELAAH PUSTAKA 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 
kehidupan anak punk ditinjau dari aspek sosial dan budaya di 
Yogyakarta.  
Penelitian kualitatif ini dilaksanakan di  Komunitas anak punk 
Yogyakarta kecamatan Wirobrajan, Yogyakarta. Subjek penelitian ini 
sebanyak enam orang yang terdiri dari tiga anak punk anggota komunitas 
anak punk Yogyakarta dan tiga masyarakat Yogyakarta. Penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi, wawancara dan observasi.  
Metode analisa data menggunakan deskriptif kualitatif dengan 
kajian naturalistik sehingga dapat menghasilkan kesimpulan berdasarkan 
dari data yang diperoleh. Keabsahan data ditempuh dengan strategi 
triangulasi data yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh 
dengan data yang lainnya.  
Hasil penelitian menghasilkan simpulan bahwa persepsi 
masyarakat tentang kehidupan anak punk masih tergolong negatif hal ini 
disebabkan karena perilakuperilaku anak punk yang bersifat negatif. 
Komunitas anak punk Yogyakarta mencoba mengubah persepsi 
masyarakat Yogyakarta mengenai kehidupan anak punk dengan 
ii 
melakukan kegiatan-kegiatan positif, tetapi karena banyak anggota 
komunitas anak punk Yogyakarta berperilaku negatif seperti mabuk-
mabukan, ngelem, meminum obat-obatan, serta mengganggu 
kenyamanan masyarakat Yogyakarta dengan cara membuat kegaduhan 
bernyanyi dan meneriaki masyarakat yang lewat membuat persepsi 
negatif masyarakat itu sulit untuk dihilangkan.Secara aspek sosial dan 
budaya masyarakat, mendapat hasil bahwa punk merupakan sebuah 
aliran yang sangat bertolak belakang dengan sosial dan budaya 
Yogyakarta.  
Persepsi masyarakat ditinjau dengan sosial dan budaya Yogyakarta 
tentang kehidupan masyarakat jelas menyimpulkan persepsi negatif dari 
masyarakat Yogyakarta, karena aspek sosial dan budaya masyarakat 
penuh dengan adat istiadat serta tata krama bertolak belakang dengan 
punk penuh kebebasan
61
. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil anak punk 
di Pasar Gemolong yang berjumlah tiga anak yang bernama Sandi (nama 
samaran) berusia 22 tahun tinggal bersama kedua orang tuanya, Dodi 
(nama samaran) berusia 21 tahun tinggal bersama kedua orang tuanya, 
Teguh (nama samran) berusia 23 tahun tinggal bersama kedua orang 
tuanya. Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber melalui 
informan atau nara sumber dan tempat berlangsungnya aktivitas anak 
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punk. Penelitian ini menggunakan dua macam trianggulasi yaitu sumber 
data dan teknik atau metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis interaktif yang meliputi: Pengumpulan data, reduksi data, 
sajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah 
aktivitas anak punk. Masyarakat memandang aktivitas anal punk itu tidak 
bermoral, tidak baik dan tidak sopan karena kegiatan anak punk tersebut 
menyimpang. Simpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Anak Punk di Pasar 
Gemolong berasal dari Desa Sumberlawang. Peleman, Canden. (2) faktor 
yang melatar belakangi anak punk adalah antara lain: permasalahan 
keluarga dan kurangnya perhatian dan kasih sayang dari keluarganya 
khususnya orang tua. (3) Cara-cara anak punk mempertahankan hidup 
antara lain membangun solidaritas dan melakukan kegiatan ekonomi
62
.    
 Fenomena anak punk yang disebut-sebut terkenal dengan anak roker 
tersebut merupakan masalah sosial yang berada ditengah-tengah 
kehidupan masyarakat Jember, dan perlu untuk segera diatasi karena 
masalah anak punk tersebut sudah sangat banyak menimbulkan kerugian 
dan keresahan didalam masyarakat. Terlebih lagi bagi anak-anak Jember 
sendiri. Keberadaan anak punk ini kurang mendapatkan penerimaan dan 
perhatian yang baik dari masyarakat, namun keberadaannya justru 
semakin hari semakin meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji dan menganalisis tentang motivasi apa yang mendasari seorang 
anak memutuskan masuk menjadi anggota komunitas punk. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan Jenis penelitian deskriptif. 
Penelitian ini dilakukan di sekitar kawasan Kampus Tegal Boto 
Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember dengan penentuan informan 
menggunakan teknik Purposive. Berbagai upaya telah dilakukan oleh 
pemerintah untuk mengurangi keberadaan anak punk tersebut, baik 
melalui penangkapan ataupun melalui penahanan, namun keberadaan 
anak-anak punk tersebut tetap tidak berkurang secara signifikan. Hal ini 
menjadi salah satu masalah yang harus segera diselesaikan. Anak yang 
tertarik dan memutuskan masuk dalam komunitas punk memiliki 
beberapa alasan atau motivasi sendiri sehingga mereka memutuskan 
untuk memilih komunitas punk sebagai sarana pelarian dari masalah-
masalah anak dengan keluarganya, sehingga anak tersebut masuk dalam 
komunitas punk setelah dia menemukan kenyamanan dan ketenangan 
dalam komunitas punk. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
motivasi anak untuk masuk ke dalam komunitas punk dibagi menjadi 
motivasi internal dan motivasi eksternal
63
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BAB III 
 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Dalam rangka mengumpulkan dan memperoleh data-data yang berhubungan 
dengan penyusunan skripsi ini, penelitian dilakukan di  METRO    
B. Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu “suatu metode yang 
ingin mengungkapkan, mengembangkan dan menafsirkan data, peristiwa, 
kejadian-kejadian dan gejala-gejala fenomena-fenomena yang terjadi pada saat 
sekarang”64.   
C. Populasi dan Sampel  
 Populasi adalah “Keseluruhan objek penelitian, sedangkan sampel adalah 
sebagian dari populasi yang dapat mewakili keseluruhan populasi yang 
ada”.  Teknik  pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak. Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Komunitas  Punk di Kota 
Metro, sedangkan sampel adalah Komunitas Punk dari beberapa orang 
diambil 4 orang yang memenuhi kriteria peneletian.  
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D. Jenis dan Sumber Data  
Penulisan melakukan berbagai jenis dan pengumpulan data yang yang 
bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
Dan tersebut terbagi menjadi dua jenis, yaitu :  
 Data Primer  
Yaitu data yang diperoleh dengan melakukan wawancara kepada anggota 
komunitas Punk, dan tokoh agama serta masyarakat sekitar  mengenai pandangan 
terhadap Fenomena Anak Punk.  
 Data Sekunder  
Yaitu data yang diperoleh dari kajian pustaka dan sebagai pendukung dari data 
primer seperti artikel, koran, majalah, sebagi sumber tertulis lainnya yang dibahas 
dalam penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data  
a. Proses pengumpulan data didapatkan dari hasil wawancara secara 
mendalam, observasi, membuat dokumentasi dan catatan lapangan bahkan ketika 
peneliti berinteraksi dengan lingkungan sosial subjek dan informan. Proses ini 
dilakukan sepanjang penelitian itu berlangsung. Dalam penelitian ini, data 
didapatkan dari wawancara dengan anggota komunitas “Punk Muslim” metro. 
Wawancara tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan data mengenai Perilaku 
keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” metro, Peneliti juga mengumpulkan 
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data dari observasi langsung di lokasi penelitian dan dokumentasi saat proses 
wawancara dan observasi tersebut.  
b. Reduksi Data (Data Reduction) Setelah mengumpulkan data tersebut 
dan sekiranya sudah cukup untuk dapat diproses dan dianalisis, maka hal 
selanjutnya yang dilakukan yaitu reduksi data. Reduksi data adalah proses 
penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi satu 
bentuk tulisan (skrip) yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini, data yang 
diperoleh dari wawancara dengan anggota Komunitas “Punk Muslim” Metro yang 
digabungkan dengan data yang diperoleh dari observasi serta dokumentasi di 
lokasi penelitian, sehingga menjadi satu bentuk data yang nantinya akan 
dianalisis. 
c. Penyajian Data (Display Data) Display data adalah mengolah data 
setengah jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur 
tema yang jelas, kemudian tema tersebut dikelompokkan dan dikategorikan ke 
dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengolah semua data yang sudah direduksi menjadi satu bentuk yang sudah 
memiliki alur sesuai konteks penelitian, dalam hal ini tentang Perilaku 
keberagamaan Komunitas “Punk Muslim”.  
d. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan (Conclution Drawing and 
verification) Kesimpulan/verifikasi ini merupakan tahap terakhir dalam rangkaian 
analisis data kualitatif. Peneliti menguraikan data yang sudah dikategorikan dan 
dikelompokkan, kemudian menjelaskan hasil temuan penelitian itu sesuai konteks 
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penelitian yang dibahas dan menarik kesimpulan dari penjelasan tersebut. 
Kesimpulan dapat dikonfirmasi dan dipertajam untuk sampai pada kesimpulan 
final atas fenomena yang diteliti. Kesimpulan diverifikasi selama kegiatan 
berlangsung dan dilakukan dengan meninjau ulang pada catatan-catatan lapangan. 
Dalam penelitian ini, setelah didapatkan hasil temuan penelitian tentang perilaku 
keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” Metro, kemudian hasil itu 
dideskripsikan dan ditarik kesimpulan bagaimana gaya gomunikasi Komunitas 
“Punk Muslim” 
Setiap penelitian memerlukan metode dan teknik pengumpulan data yang 
sesuai dengan masalah yang dihadapi. Metodologi penelitian ini sangat tepat 
digunakan untuk memperoleh data dan informasi yang objektif. Dalam 
pelaksanaannya penulis menggunakan dua jenis penelitian, adalah sebagai 
berikut:  
1. Library Research (studi kepustakaan), digunakan untuk melihat dan 
mempelajari buku-buku, literatur-literatur dan bahan referensi lainnya sebagai 
sumber untuk menguraikan landasan teoritis dari skripsi ini.  
2. Field Research (studi lapangan), digunakan untuk mencari dan 
mengumpulkan data dari lapangan. Yang dalam pelaksanaannya digunakan 3 
(tiga) instrumen penelitian, yaitu:  
3. Pengamatan (observation)  
ii 
Yaitu pencatatan secara sistematis terhadap suatu fenomenafenomena yang 
diselidiki dan dengan melakukan pengamatan langsung kelapangan dengan 
mendatangi narasumber.  
4. Wawancara  
Wawancara yaitu cara yang ditempuh untuk mewawancarai para informan 
demi memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Wawancara 
ditujukan dengan jalan mengajukan pertanyaan langsung kepada tokoh pimpinan 
dengan pertanyaan yang telah dipersiapkan.  
Wawancara yang akan digunakan adalah wawancara tak terstruktur. 
Wawancara ini mirip dengan percakapan informasi. Metode ini bertujuan untuk 
memperoleh bentuk-bentuk informasi tertentu dari semua informan, tetapi 
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan cirri-ciri setiap responden. 
Pendekatan ini memungkinkan untuk mengukur apa yang diketahui oleh 
seseorang (pengetahuan dan informasi), apa yang disesuaikan dan apa yang tidak 
disesuaikan oleh seseorang  (nilai dan prefensi), dan apa yang dipikirkan 
seseorang (sikap dan kepercayaan). Dalam teknik wawancara berbentuk dialog 
dengan informan, dengan tetap berpatokan kepada sejumlah pertanyaan yang telah 
disiapkan.  
5. Alat Perekam   
Penelitian di bantu dengan menggunakan alat perekam voice recorder 
untuk merekam seluruh pembicaraan hasil wawancara. Apabila memungkinkan, 
hasil observasi di dukung dengan adanya materi visual dan audio-visual yang di 
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ambil selama berlangsungnya penelitian. Kegunaan alat ini yaitu untuk melakukan 
analisis ulang oleh peneliti lainnya, memberikan dasar untuk pengecekan 
kesahihan dan keandalan, memberikan dasar yang kuat tentang apakah yang 
dikatakan oleh peneliti itu benar-benar terjadi dan dapat dicek kembali dengan 
mudah. Kekurangan alat ini adalah memakan waktu, biaya dan situasi latar 
pengamatan terganggu
65
.   
6. Dokumentasi atau Data Sekunder  
Arikunto menyatakan bahwa di dalam melaksakan metode dokumentasi, 
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, dan 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian
66
.  Alasan digunakan dokumen 
sebagai alat pengumpul data sesuai dengan konteks, sumber yang paling stabil dan 
membuka kesempatan untuk memperluas isi pengetahuan yang di selidiki
67
.   
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Analisis data merupakan salah satu langkah paling penting untuk 
memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Dalam penelitian ini analisis data 
yang digunakan adalah dengan metode deskriptif analisis. Maksudnya adalah 
analisis gambaran secara objektif terhadap tema penelitian dengan pendekatan 
kualitatif, datanya diperoleh melalui wawancara dan pengamatan.  
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Data yang diperoleh dari wawancara dan pengamatan tersebut 
dideskripsikan dalam bentuk uraian. Maksud utama analisis data adalah untuk 
membuat data itu dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa 
dikomunikasikan kepada orang lain.  
G. Pendekatan Data dan Keilmuan   
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan data deskriptif analisis. 
Untuk mendapatkan data deskriptif analisis, penulis mengumpulkan data melalui  
kajian pustaka, dokumentasi dan wawancara.  
PAPARAN DATA PENELITIAN 
Profil Data  
1. Profil Komunitas “Punk Muslim” Metro  
Komunitas “Punk Muslim” merupakan sebuah komunitas punk 
yang menerapkan Islam sebagai pola kehidupan sehari-hari. Komunitas 
“Punk Muslim” mencoba mewakili spirit anak-anak muda yang gemar 
melawan kemungkaran serta melakukan hal-hal positif. Nama “Punk 
Muslim” sebenarnya adalah sebuah komunitas punk yang bermarkas di 
Jalan Swadaya, Pulogadung, Jakarta Timur. Namun mulai tahun 2014, 
gerakan Komunitas “Punk Muslim” sudah mulai diadakan di Metro dan 
sekitarnya. Komunitas “Punk Muslim” juga merupakan sebuah komunitas 
untuk wadah bagi teman-teman yang hijrah. Awalnya komunitas “Punk 
Muslim” hanya untuk mereka yang mempunyai background Punk, namun 
seiring berjalannya waktu background apapun bisa bergabung dengan 
ii 
komunitas “Punk Muslim”.1 komunitas “Punk Muslim” tidak 
menggunakan istilah “anggota” untuk partisipannya.  
Tidak ada pendaftaran khusus bagi orang yang ingin bergabung 
dengan komunitas “Punk Muslim”. Mereka cukup mengikuti setiap 
program-program komunitas “Punk Muslim”, seperti Punkajian dan 
beberapa pembinaan lanjutan. Selama ini komunitas “Punk Muslim” di 
Jakarta lebih fokus untuk pembinaan bagi komunitas punk jalanan (street 
punk), sedangkan di Metro lebih pada pembinaan untuk anak-anak muda 
yangmenjadi pecinta seni, seperti seni musik dan seni visual (komik, 
ilustrasi, mural, grafiti, dll.)  
Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh komunitas “Punk 
Muslim” adalah sebagai berikut. 
a) Mengadakan pendekatan personal kepada anak-anak muda 
untuk mau kembali kepada ajaran Islam.  
b) Mengadakan kegiatan ibadah bersama, seperti puasa 
bareng, ngaji bareng, tarawih bareng, iktikaf bareng, dan 
sejenisnya.  
c) Melakukan kegiatan sosial, seperti kerja bakti, 
membersihkan masjid/musholla, penggalangan dana untuk 
korban-korban bencana di dalam negeri maupun di luar 
negeri seperti di Palestina, Suriah, Rohingya, Afrika 
Selatan, dll. d. Mengadakan event-event pameran karya seni 
yang dihasilakn oleh para partisipan komunitas “Punk 
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Muslim”. Biasanya kegiatan ini dilakukan saat event-event 
kajian umum yang menyediakan area untuk pameran. e. 
Membuka lapak alias berjualan produk yang merupakan 
hasil karya para partisipan komunitas “Punk Muslim”. 
Kegiatan ini merupakan salah satu upaya untuk mendidik 
kemandirian (do it yourself) agar bisa memiliki kekuatan di 
sektor ekonomi. Komunitas “Punk Muslim” lahir karena 
keprihatinan Budi Khoironi akan kondisi pemuda yang 
berada di komunitas punk. Mereka Metro lebih pada 
pembinaan untuk anak-anak muda yangmenjadi pecinta 
seni, seperti seni musik dan seni visual (komik, ilustrasi, 
mural, grafiti, dll.) Adapun kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh komunitas “Punk Muslim” adalah sebagai 
berikut. 
a.  Mengadakan pendekatan personal kepada anak-anak 
muda untuk mau kembali kepada ajaran Islam.  
b. Mengadakan kegiatan ibadah bersama, seperti puasa 
bareng, ngaji bareng, tarawih bareng, iktikaf bareng, dan 
sejenisnya.  
c. Melakukan kegiatan sosial, seperti kerja bakti, 
membersihkan masjid/musholla, penggalangan dana 
untuk korban-korban bencana di dalam negeri maupun di 
luar negeri seperti di Palestina, Suriah, Rohingya, Afrika 
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Selatan, dll. d. Mengadakan event-event pameran karya 
seni yang dihasilakn oleh para partisipan komunitas 
“Punk Muslim”. Biasanya kegiatan ini dilakukan saat 
event-event kajian umum yang menyediakan area untuk 
pameran. e. Membuka lapak alias berjualan produk yang 
merupakan hasil karya para partisipan komunitas “Punk 
Muslim”. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya 
untuk mendidik kemandirian (do it yourself) agar bisa 
memiliki kekuatan di sektor ekonomi. Komunitas “Punk 
Muslim” lahir karena keprihatinan Budi Khoironi akan 
kondisi pemuda yang berada di komunitas punk.  
Visi, Misi, dan Struktur Organisasi komunitas “Punk Muslim” Metro  
a. Visi Pembebasan Palestina dan Suriah.  
b. Misi  Menjadi wadah bagi anak-anak muda dalam berhijrah., Menjadikan 
anak muda yang hijrah agar mampu berkreatifitas dan berkarya.  
c. Susunan Struktur Kepengurusan Komunitas “Punk Muslim” Metro 
Tabel Struktur Kepengurusan Komunitas “Punk Muslim” metro 
 
 JABATAN NAMA 
PENGURUS 
PEMBINA Jhony eka arsana. D 
ii 
KETUA Sapta 
SEKERTARIS Jabbar 
BENDAHARA Reihan n. k 
ANGGOTA Tommy 
Sintia 
Veranika 
Ratna 
Reski 
 
 
 
Tujuan komunitas  
Penggunaan istilah komunitas “Punk Muslim” sebenarnya hanya 
untuk mewakili spirit anak-anak muda yang gemar melawan kemungkaran 
serta mengajak melakukan hal-hal positif. 
 Punk disini bukan sesempit definisi punk yang terbatas dengan 
musik punkrock, rambut mohawk, sepatu boots dan jaket kulit, tapi lebih 
pada pengertian yang lebih pada esensi didalamnya, yaitu perlawanan.  
Sedangkan kata “Muslim” dipakai karena faktanya mayoritas 
mereka adalah muslim (beragama Islam) yang ingin kembali dekat dengan 
ajaran Islam. Jadi komunitas “Punk Muslim” memiliki tujuan untuk 
memberikan perlawanan kepada kemungkaran yang terjadi di Indonesia 
ii 
dan dunia, khususnya Metro dan mengajak anakanak Punk untuk kembali 
dekat dengan ajaran Islam.
68
.  
Profil Informan Dalam proses berdakwah, komunitas “Punk 
Muslim” sebagai sebuah komunitas tentunya memiliki berbagai tipe 
anggota dengan berbagai latar belakang kehidupan. Komunitas “Punk 
Muslim” dulunya yang hanya beranggotakan anak punk, khususnya punk 
jalanan (street punk), sekarang sudah lebih luas menjadi anak-anak pecinta 
seni.  
Latar belakang secara umum anggota yang telah bergabung di 
komunitas “Punk Muslim” sekaligus menjelaskan kekeliruan mengenai 
anak punk yang sudah ada di benak masyarakat luas. “Ini harus diluruskan 
dulu tentang definisi anak punk, karena selama ini kan orang mikirnya 
anak punk itu yang biasanya mengenai anak punk yang sudah ada di benak 
masyarakat luas. “Ini harus diluruskan dulu tentang definisi anak punk, 
karena selama ini kan orang mikirnya anak punk itu yang biasanya 
ngamen-ngamen di jalan. Saya katakan anak punk itu nggak kayak gitu. 
Malah kalau saya boleh mengatakan bahwa anak punk sebetulnya bukan 
yang seperti itu. Anak-anak punk itu adalah anakanak muda yang mereka 
itu punya ketertarikan terhadap sub budaya atau sub kultur yang namanya 
punk. Dan dia tidak harus di kelas sosial bawah, bahkan orang kelas sosial 
atas pun, orang sangat kaya pun bisa dikatakan anak punk, gitu. Misalnya 
contoh Jering Superman Is Dead misalnya. Dia anak punk bukan? Kalau 
                                                             
68
  http://punkmuslim.org/about-us/, diakses pada 21 Mei 2018 pukul 12.59 
ii 
dia dikatakan anak punk, maka berarti kan dia kelas atas, dia orang yang 
sangat kaya, hartanya melimpah, dia orang yang hedon. Tapi kan bukan 
yang ngamen-ngamen di jalan, gitu. Jadi, merekamereka ini ada di kelas 
sosial, gitu. Nah, memang salah satunya ya yang sering dilihat oleh orang-
orang awam itu adalah merekamereka yang ngamen-ngamen di jalan. Tapi 
perlu kita tahu bahwa mereka-mereka itu sebetulnya secara penampilan 
mungkin iya, tetapi secara pemahaman, mereka hanya sebatas, “oh, Punk 
itu mbambung, Punk itu ngamen, Punk itu di jalanan.” Cuma sebatas itu, 
tapi kalau mereka ditanya,”gimana sejarahnya?” nggak ngerti. Gitu. Nah, 
maka dari itu, esensi Punk itu bukan lagi soal anak jalanan, gitu, gitu. 
Bukan. Tapi mereka-mereka, anak-anak muda yang cenderung suka 
melawan, gak mau diatur, benci aturan, ndableg, nakal, sak karep e dewe. 
Itu. Jadi esensinya di situ. Ya. Maka, yang seperti itulah yang kami 
bina.”69 Setelah mengetahui siapa saja yang bergabung di dalam 
komunitas “Punk Muslim” Metro. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil beberapa informan, yaitu anggota komunitas “Punk Muslim” 
yang sudah lama bergabung dalam komunitas “Punk Muslim” dan aktif 
dalam mengikuti setiap kegiatan rutin maupun tidak rutin komunitas 
“Punk Muslim” Metro. Berikut infoman peneliti yang terdiri dari pembina 
komunitas “Punk Muslim” dan beberapa anggota komunitas “Punk 
Muslim”. 
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Deskripsi Hasil 
Setelah peneliti menyelesaikan tahap-tahap pra lapangan yaitu mengurus 
perizinan kepada informan dan melakukan konfirmasi serta menyiapkan segala 
kebutuhkan untuk proses observasi dan wawancara.  
Peneliti selanjutnya melakukan tahap-tahap yaitu mengumpulkan data-data 
atau informasi dari lapangan dengan cara wawancara secara mendalam dengan 
informan. Selanjutnya observasi secara langsung di lokasi komunitas “Punk 
Muslim” Metro untuk melihat secara langsung kegiatan dakwah komunitas “Punk 
Muslim” Metro, serta menggunakan dokumen-dokumen sebagai data pendukung 
penelitian. Sumber data dokumen penelitian didapatkan dari komunitas “Punk 
Muslim” Metro berupa profil komunitas “Punk Muslim” Metro, video, produk 
majalah, serta karya-karya komunitas “Punk Muslim” Metro. Data-data yang 
sudah diperoleh peneliti digunakan untuk menjawab fokus penelitian dalam 
penelitian ini mengenai (1) perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim” 
Metro dan (2) simbol dan bentuk komunikasi komunitas “Punk Muslim” Metro. 
Dari hasil pengumpulan data-data melalui observasi, wawancara, dan dokumen-
dokumen, berikut paparan data yang diperoleh:  
Perilaku keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” Metro Berdasarkan 
penelitian di lapangan, perilaku keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” Metro 
terjadi di dalam dan di luar kegiatan rutin komunitas “Punk Muslim” Metro. 
Perilaku keberagamaan menjelaskan bagaimana cara seseorang dalam 
berkomunikasi. Perilaku keberagamaan tidak bisa terlepas dari pesan-pesan yang 
disampaikan. Pesan tersebut yaitu pesan verbal dan pesan nonverbal. Oleh karena 
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itu, perilaku keberagamaan antar anggota komunitas “Punk Muslim” Metro bisa 
dilihat dari pesan-pesan verbal dan nonverbal yang dilakukan selama observasi 
langsung secara langsung. Komunikasi secara verbal peneliti amati melalui bahasa 
yang digunakan oleh anggota ketika melakukan komunikasi. Sebagai anak punk, 
komunikasi verbal yang diucapkan biasanya memakai bahasa-bahasa kasar dan 
jorok khas lampung. 
Dalam hal ini, keenam orang informan memberikan tanggapan 
berdasarkan pengalaman mereka selama berhijrah dari sebelumnya punk, 
kemudian bergabung dengan komunitas “Punk Muslim” dan menjadi seorang 
Punk Islam. Tidak hanya dalam bahasa, tetapi juga mengenai penampilan dan 
gaya hidup mereka. Informan pertama yaitu bang geeky yang telah menjadi 
seorang anak punk sejak SMP di palembang Pertama kali mengenal Punk lewat 
video klip Green Day, kemudian salah satu teman SD beliau memberikan 
beberapa kaset punk band The Sex Pistols, The Ramones, dan The Class. Sehingga 
sangat menarik perhatian anak muda yang tertarik dengan punk, tetapi tidak 
terjerumus dengan kehidupan negatifnya. Hal ini berpengaruh pada sebuah 
pandangan hidup yang mengajak untuk membebaskan diri dari alkohol, seks 
bebas, rokok, dan narkoba. Pada Mei 1999,  
punk adalah perlawanan (counter culture), The 40‟s Accident juga mengubah 
haluannya menjadi bang punk yang lebih politis secara lirikal, dan lebih marah 
secara musikal. Trend pemikiran punk yang lebih politis ini juga memberi 
perubahan drastis pada attitude. Bersama teman-teman punk lainnya, dan 
membentuk BAP (Barisan Anti Penindasan) yang juga tergabung dalam JAFNUS 
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(Jaringan Anti Fasis Nusantara). Selain itu, beliau bersama teman-temannya 
membuat Kolektif Bunga, sebuah kolektif anarkais yang fokus membuat 
propagandapropaganda anarkisme melalui literasi. Faktor terbesar yang 
menyebabkan hal itu terjadi adalah karena iklim politik pada masa itu sedang 
panas-panasnya. 
Beach (Jepang) saat mereka tour ke Asia Tenggara, dan mampir di Metro. Beliau 
sangat puas bisa satu gigs dengan band 
fastcore/powerviolence favoritnya. Namun, ternyata kebahagiaan tersebut hanya 
berselang beberapa hari saja. Bang geeky mulai mencari bagaimana mencari 
kebahagiaan yang hakiki. Bukan hanya kebahagiaan sementara. Dalam 
pencariannya, banyak terpengaruh ceramah-ceramah Aa Gym. Salah satu yang 
membuat terkesan adalah ajakan beliau untuk mengutamakan perbaikan diri dan 
fokus pada penyucian hati. Beliau mengatakan bahwa krisis yang dihadapi oleh 
negeri ini sebenarnya bukan berawal dari orang lain, tapi dari diri kita sendiri. Aa 
Gym juga mengajak untuk tidak sibuk menyalahkan orang lain, tetapi sibuklah 
mengoreksi kesalahan diri sendiri. Pemikiran ini seolah menampar wajah dan 
pemikirannya selama ini, yaitu punk. Pemikiran-pemikiran anarkisme, 
komunisme, dan marxisme yang selama ini beliau pelajari selalu mengajak untuk 
menyelesaikan ketidakadilan sosial dengan cara berpikir fokus pada menyalahkan 
pihak-pihak yang dianggap menjadi penyebab ketidakadilan itu, seperti misalnya 
para kapitalis, orang-orang borjuis yang tidak peduli nasib kaum miskin, dan para 
penguasa yang diktator. Beliau khawatir jika hanya menyalahkan orang lain, 
sedangkan beliau maih sering berbuat seenak sendiri. Secara garis besar, dapat 
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diketahui bahwa Bang geeky merupakan sosok yang menjadi role-model Punk 
dan turut serta membentuk komunitas Punk secara luas di Metro.  
“Sebenernya kalau tau musiknya itu SD. SD itu mulai ngerti-ngerti 
aliran kayak Blink, Greenday, terus SUM41, itu karena saya waktu 
itu khitan, dikado kaset, masih booming namanya VCD ya. Jadi 
VCD itu isinya lagu kompilasi lagu-lagu Barat. Dari situ saya 
sudah mulai suka, karena musiknya beda, gak mellow-mellow. 
Terus SMP kelas 3, waktu itu saya masih ingat, SMP itu masih 
booming-boomingnya band Peterpan. Band Pop. Ariel itu. Bosen 
itu, di rumah tetangga nyetel Peterpan, di bazaar-bazaar, di kafe. 
Akhirnya ada MTV kan. MTV waktu itu muter lagunya Superman 
Is Dead, Punk Hari Ini. Iya itu. Loh, band e kok sangar ngene. 
Orangnya tato-tatoan. Saya tertarik. Keren Keren Keren.  
sudah bedaa. Beda. Lanjut akhirnya ke SMK. Nah, SMK itu mulai bener-bener 
sudah cenderungnya gak tertarik, sudah suka.Mulai 
membuka diri untuk belajar tentang punk. Awalnya dulu suka 
band-bandan. Suka Marjinal, Bunga Hitam, band-band lokal 
lampung  mulai banyak yang suka. Terus apa ketika suka band 
Punk ini, secara nggak sadar, mulai ke gaya hidup saya juga sudah 
mulai berubah. Kan liriknya semangat pemberontakan, semangat 
perlawanan. Saya mungkin juga sedikit berubah. Gak bisa aku 
hidup seperti ini. Hidup cuma sekolah, ngerjain PR. Hidup ini 
kurang Rebel. Akhirnya kelas 1 itu mulai nyobak Alkohol. Karena 
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Brandingnya band punk ini alkohol cukup kuat. Terus pergaulan 
juga, tatoan, narkoba. Itu SMA kelas 1. Cuma rokokan dari SMP. 
Mulai alkohol, terus mulai berkembang ke narkoba malahan. Tapi 
tetep.Semangat Punk saya usung, mulai awalnya suka musik, suka 
lirik-liriknya, merubah gaya hidup. Terus sekitar masih sekolah itu 
mulai ke arah pemikiran sebenernya. Saya memahami punk itu 
nggak sekedar cuman hura-hura gitu aja nggak. Ada sisi 
pemikiran, sisi idealismenya. Ada semangatnya, ada idealismenya, 
ada ideologinya. Salah satu ideologi punk kan mandiri ya. 
Akhirnya saya lulus sekolah, memutuskan kerja di luar kota. Ya disini di metro, 
saya kerja di café daerah 21 disana saya merasakan perubahan emosi dan saya 
Alhamdulillah dapat mengendalikannya, karena kerja sama orang itu harus 
banyak sabar, saya belajar banyak disini. 
 
Berbicara tentang simbol non-verbal Punk, tidak afdol rasanya apabila 
tidak berbicara tentang musik. Namun, ada hal yang unik di komunitas “Punk 
Muslim”, Mayoritas anggota komunitas “Punk Muslim” sudah tidak bermain 
musik, bahkan tidak lagi mendengarkan musik. Ada salah seorang anggota 
komunitas “Punk Muslim” yang masih bermain musik untuk menyerukan 
perlawanan.  
Secara kelompok, komunitas “Punk Muslim” sudah tidak menggunakan 
musik sebagai simbol non-verbal dalam menyerukan suara perlawanan mereka. 
Hal ini karena dalam Islam, musik dianggap sesuatu yang haram. Meskipun 
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terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama yang tidak mengharamkan segala 
jenis musik dengan yang mengharamkan segala jenis musik. Tentu saja ini 
menjadi sebuah keunikan sendiri bagi komunitas “Punk Muslim”, karena ada 
komunitas Punk yang tidak bermusik.  
 
 
b. Bentuk-Bentuk Komunikasi Komunitas “Punk Muslim” metro 
 
Bentuk-bentuk komunikasi sangat bermacam-macam, mulai dari 
komunikasi paling kecil, yaitu komunikasi intrapersonal, hingga komunikasi yang 
sangat besar seperti komunikasi antar budaya. 
 Namun, peneliti dalam penelitian ini memfokuskan pada bentukbentuk 
komunikasi komunitas “Punk Muslim” secara umum yang dilakukan dalam 
kegiatan rutin maupun tidak rutinnya. Penjabaran bentuk-bentuk komunitas “Punk 
Muslim” Metro sebagai berikut. 
Halaqah Kata halaqah berasal dari bahasa Arab yaitu halaqah atau 
haqah yang berarti lingkaran. Kalimat halqah min al-nas artinya kumpulan orang 
yang duduk.
70
 Halaqah sendiri dikenal dalam berbagai istilah, ada yang 
menyebutnya dengan usrah (keluarga), karena metode ini lebih bersifat 
kekeluargaan. Ada pula yang menyebutnya dengan liqa. 
                                                             
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia. Hlm. 290 
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Halaqah adalah sebuah istilah yang ada ada hubungannya dengan dunia 
pendidikan, khususnya pendidikan atau pengajaran Islam (tarbiyah Islamiyah). 
Istilah halaqah (lingkaran) biasanya digunakan untuk menggambarkan 
sekelompok kecil Muslim yang secara rutin mengkaji ajaran Islam. Jumlah 
peserta dalam kelompok kecil tersebut berkisar antara 3-12 orang.  
Mereka mengkaji Islam dengan manhaj (kurikulum) tertentu. Biasanya 
kurikulum tersebut berasal dari murabbi/naqib yang mendapatkannya dari jamaah 
(organisasi). Di beberapa kalangan, 
halaqah disebut juga mentoring, ta‟lim, pengajian kelompok, 
tarbiyah, atau sebutan lainnya.
71
 Dalam komunitas “Punk Muslim”, halaqah 
diadakan dua kali dalam sepekan. Halaqah pertama bagi anggota baru komunitas 
“Punk Muslim” atau mereka yang baru berhijrah. Halaqah kedua bagi anggota 
lama komunitas “Punk Muslim” atau lanjutan. Biasanya halaqah lanjutan ini 
adalah untuk mempersiapkan materi kepada anggota komunitas “Punk Muslim” 
yang sudah diberi tugas berdakwah. Hal ini diungkapkan oleh saudara Rizal 
Pamuji alias Ipam saat ditanya jadwal halaqah komunitas “Punk Muslim”:72 
“Nunggu komando ustadz Adit, tapi biasanya hari ahad 
dan rabu. Hari Ahad untuk yang baru2, rabu buat yang 
Di dalam komunitas “Punk Muslim” Metro, setiap anggota yang bergabung 
                                                             
71Satria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halaqah: Kiat Agar Halaqah Lebih Dahsyat 
Full 
Manfaat (Yogyakarta: Pro You, 2011), hlm. 16. 
 
71  
Wawancara dengan Saudara Rizal Pamuji (Ipam) pada 26 Juni 2018 pukul 21.30 WIB 
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2. diwajibkan untuk berdakwah setelah dirasa sudah mempunyai ilmu yang 
cukup.  
a. Punkajian 
Punkajian adalah pengajian yang diparodikan untuk menunjukkan 
identitas punk. Punkajian merupakan kajian-kajian yang bersifat 
tematik ringan yang menargetkan sasaran dakwah anak-anak yang 
hijrah. Dalam punkajian, tema-tema perlawanan seringkali masih 
diusung sebagai ciri khas dari komunitas “Punk Muslim”. 
Punkajian diadakan tidak menentu. Tetapi, komunitas “Punk 
Muslim” Metro mempunyai rencana untuk mengagendakan jadwal 
Punkajian diadakan setiap bulan. 
b. Tour and Camping 
Tour & Camping termasuk kegiatan rutin yang dilakukan 
komunitas “Punk Muslim”. Kegiatan ini biasanya diadakan setiap 
dua bulan sekali. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
mengetahui sekaligus mentadabburi keindahan alam ciptaan Allah 
SWT. Seperti yang dijelaskan oleh suadara Ary Yasirlana: 
“Iya. Kalo camp gak mesti, kadang 2 bulan 1x. Tadabbur 
alam di hutan beberapa hari gitu.” Tadabbur Alam merupakan 
sarana pembelajaran untuk lebih mengenal ke Maha Besaran Allah 
SWT yang telah menciptakan langit dan bumi serta segala isinya. 
sangat bermanfaat untuk selalu menanamkan sifat bersyukur 
kepada Allah SWT sekaligus sebagai sarana muhasabah diri setiap 
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anggota komunitas “Punk Muslim” Metro. Selain itu, kegiatan ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan ukhuwah sesama anggota 
komunitas “Punk Muslim”  
c. Kewirausahaan  
Salah satu ideologi punk adalah kemandirian. Di komunitas 
“Punk Muslim” wujud kemandirian yang dilakukan adalah dalam 
bentuk kewirausahaan. Komunitas “Punk Muslim” berwirausaha 
berdagang kaos dan kebutuhan fesyen lainnya. Desain-desain yang 
dibuat pun tidak jauh dari perlawanan. Seperti dijelaskan oleh 
saudara reihan: 
“…kedua membuat ekonomi mandiri di mana PM (“Punk 
Muslim”) harus mandiri bisa menopang financial dari 
semua kegiatan PM dan membuat workshop sablonase 
yang sekiranya bermanfaat untuk menjadi bekal ekonomi 
mandiri. Media dakwah kami beerupa kaos, poster, zine, 
dll. yang berhubungan dengan fashion” 
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BAB IV 
INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
a.  Analisis Data  
Dalam penelitian deskriptif kualitatif, analisis data merupakan sebuah 
tahapan yang sangat bermanfaat untuk menelaah data yang telah diperoleh dari 
beberapa informan yang telah peneliti pilih selama penelitian berlangsung. Oleh 
karena itu, di sini peneliti memaparkan hasil penelitian ketika melakukan 
penelitian melalui berbagai metode, baik wawancara, observasi lapangan, catatan 
lapangan, maupun dokumentasi. Selain itu, analisis data juga berguna untuk 
menjelaskan dan memastikan kebenaran dari penelitian. Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelitian mengenai “Perilaku Keberagamaan Subkultur Punk Muslim 
Di Metro” Secara sistematika pembahasan pada bab ini akan dibagi menjadi 
beberapa sub bab yang akan menjadi poin pembahasan sebagai analisis dari 
temuan data yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Adapun pada bab 
pembahasan ini akan peneliti jelaskan bagaimana motif, proses, dan Perilaku 
Keberagamaan Subkultur Punk Muslim Di Metro Pada bab ini akan menyajikan 
pembahasan dalam bingkai teori interaksi simbolik yang dikemukakan oleh 
George Herbert Mead yang menjadi landasan berpikir dalam penelitian. Penelitian 
ini akan melihat bagaimana perilaku keberagamaan anggota komunitas “Punk 
Muslim” mempengaruhi perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim”, 
dalam teori interaksi simbolik bertujuan untuk mengetahui interaksi antar dua 
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orang atau lebih anggota komunitas “Punk Muslim” yang menggunakan pesan 
verbal dan nonverbal. Selain itu juga terlihat perilaku keberagamaan Islami dan 
perilaku keberagamaan transisi dari Punk menuju Punk Islam. Perilaku 
keberagamaan Islami terlihat dalam diri anggota lama komunitas “Punk Muslim” 
yang sudah mempelajari Islam lebih lama, sehingga tutur kata, penampilan, dan 
sopan santun Islam sudah tercermin dalam diri mereka. Sedangkan perilaku 
keberagamaan transisi dari Punk menuju Punk Islam ini terlihat dalam diri 
anggota komunitas “Punk Muslim” Metro yang baru saja bergabung atau tidak 
lama bergabung. Meskipun sudah tercermin tutur kata, penampilan dan sopan 
santun Islam, namun masih terlihat juga perilaku keberagamaan punk berupa 
katakata kasar yang tidak sengaja terucap, penampilan yang masih terlihat punk, 
serta sopan santun yang kurang.  
3. Simbol & Bentuk keberagamaan Komunitas “Punk Muslim” 
. Simbol merupakan tanda atau sesuatu yang dipahami bersama 
oleh pengirim dan penerima pesan. Simbol terdiri dari dua jenis, yaitu 
simbol verbal dan simbol nonverbal. Bentuk simbol verbal adalah bahasa 
lisan dan tulisan. Sedangkan, bentuk simbol nonverbal adalah sikap, 
perilaku, gestur, dan sebagainya. Seperti telah dijabarkan sebelumnya. 
Komunitas “Punk Muslim” menggunakan simbol verbal berupa 
penggunaan bahasa yang sopan dan santun. Selain itu, komunitas “Punk 
Muslim” juga menggunakan kata dan istilah bahasa Arab saat 
berkomunikasi antar anggota komunitas. 
Konfirmasi dengan Teori Penelitian 
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 ini menggunakan teori interaksi simbolik. Teori tersebut peneliti gunakan 
untuk melakukan konfirmasi dalam tahap ini terhadap hasil analisa data 
dan temuan penelitian yang sudah dideskripsikan. Teori interaksi simbolik 
George Herbert Mead didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 
interaksinya dalam masyarakat. Inti teori interaksi simbolik adalah suatu 
aktivitas yang sejatinya merupakan ciri manusia, yaitu komunikasi atau 
pertukaran simbol yang diberi makna. Dalam perspektif ini, perilaku 
manusia harus dilihat sebagi proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Pesan yang 
mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahkan diri mereka 
sendiri menentukan perilaku manusia. Dalam kontek sini, makna 
dikontruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu 
medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan 
perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari 
organisasi sosial dan kekuatan sosial. 
Perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim”  sangat erat 
kaitannya dalam teori interaksi simbolik yang dikemukakan oleh George 
Herbert Mead. Selain itu, sesuai dengan tiga konsep penting yang 
dikemukakan oleh Mead yang terdiri dari pikiran, diri, dan masyarakat 
karena tidak lepas dengan alur dari proses komunikasi yang dilakukan 
anggota komunitas “Punk Muslim” Metro. Berawal dari asumsi bahwa 
manusia dibekali kemampuan untuk berpikir, kemampuan berpikir 
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tersebut ditentukan oleh interaksi sosial individu. Dalam komunitas “Punk 
Muslim” Metro, pikiran terbentuk dari proses interaksi dan komunikasi 
baik dengan sesama anggota ataupun anggota dengan pembina. 
Sebagaimana waktu pertama kali mengenalkan Islam kepada anggota 
komunitas “Punk Muslim” Metro awalnya melalui cara berpakaian yang 
sesuai dengan gaya penampilan dan bahasa mereka. Selain itu juga 
menggunakan pendekatanpendekatan melalui contoh kebaikan. Dalam 
proses interaksi sosial ini kemudian anggota komunitas “Punk Muslim” 
belajar memahami simbol-simbol Islam dan maknanya, seperti 
penggunaan istilah dan ungkapan bahasa Arab dan penampilan punk yang 
menutup aurat sesuai dengan syariat Islam. Dari situlah kemudian tercipta 
makna tentang simbol-simbol Islam dalam diri anggota komunitas “Punk 
Muslim” Metro. Pada konsep Mead, hasil dari pikiran komunikator dalam 
melakukan kegiatan interaksi dengan komunikan yang menghasilkan 
sebuah makna dapat berujung pada konsep diri. Diri merupakan 
kemampuan merefleksikan peribadi setiap orang dari perspektif orang lain. 
Tiga prinsip pengembangan diri adalah membayangkan bagaimana 
seseorang terlihat di mata orang lain, membayangkan penilaian seseorang 
terhadap diri sendiri, dan merasa tersakiti atau bangga berdasarkan 
perasaan diri sendiri dari orang lain memperlakukan, memandang, dan 
melabeli diri sendiri. Seperti contoh ketika anggota komunitas “Punk 
Muslim” Metro sudah mulai tertarik dengan Islam dan mempelajarinya, 
tidak serta merta menyalahkan pemahaman mereka sebelumnya, tetapi 
ii 
menjelaskan bahwa pemahaman seperti itu adalah keliru. Sehingga 
anggota komunitas “Punk Muslim” tidak merasa tersakiti dan berpikir 
bahwa ternyata Islam itu baik. Demikian mereka merasa senang karena 
tidak dianggap buruk. Hal tersebut dapat dimiliki dalam diri para anggota 
komunitas “Punk Muslim” Metro karena konsep diri dapat terbentuk 
adanya sebuah interaksi antara dua pihak atau lebih yang dapat 
memberikan makna. Suatu interaksi yang dikemukakan oleh Mead, yaitu 
sebuah pikiran dapat menghasilkan makna, sedangkan diri dapat 
menghasilkan sebuah persepsi, selanjutnya antara pikiran dan diri dalam 
melakukan kegiatan interaksi tentu akan membentuk kelompok atau 
masyarakat. Masyarakat dalam konsep Mead ini lebih merujuk pada cara 
pandang sebuah kelompok sosial atau budaya sebagai suatu keseluruhan. 
Contoh setelah anggota komunitas “Punk Muslim” Metro merasa nyaman 
dengan Islam, kemudian Ustadz Aditya membentuk kelompok halaqah di 
mana mereka akan lebih memperdalam keilmuan tentang Islam. Selain itu, 
anggota komunitas “Punk Muslim” Metro juga diharuskan untuk berkarya 
sebagai bentuk perlawanan mereka terhadap segala sesuatu yang dibenci 
Allah. Pola tindakan dan interaksi yang saling terkai inilah yang 
membentuk kelompok komunitas “Punk Muslim” sekaligus membentuk 
perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim”. Perilaku 
keberagamaan ini terbentuk dari proses interaksi hingga tercipta 
pemaknaan yang mendalam. Pemaknaan terhadap gaya tersebut 
menjadikan komunitas “Punk Muslim”  memegang erat gaya tersebut, 
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karena dipandang sebagai identitas dan artikulasi diri (self) termasuk juga 
simbol komunikasi komunitas “Punk Muslim” yang terbentuk hingga 
simbol-simbol tersebut tertanam dalam pikiran (mind) dan hati. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
a.  Simpulan 
Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, kiranya dapat 
disimpulkan untuk menjawab fokus penelitian sebagai berikut:  
. Hal ini tidak bisa terlepas dari esensi punk yang melakukan perlawanan. 
Perlawanan yang dilakukan komunitas “Punk Muslim” tetap sama yaitu melawan 
tirani penguasa, tetapi perlawanan tersebut berlandaskan nilai-nilai Islam. Selain 
itu terlihat keberagamaan Islami menuju Punk Islam. Hal ini terjadi karena terjadi 
perbedaan waktu bergabung anggota yang satu dengan yang lain. Sehingga 
membentuk perbedaan tingkatan dalam memperlajari Islam.   
Terlihat dalam diri anggota yang sudah lama bergabung, sedangkan i 
transisi dari Punk menuju Punk Islam terlihat dalam diri anggota yang baru 
bergabung dan belum lama bergabung.  
Simbol-simbol komunikasi di komunitas “Punk Muslim” ada dua, yaitu 
simbol verbal yang terdiri bahasa lisan dan tulisan dan simbol nonverbal yang 
terlihat dari gaya berpakaian atau fesyen, gambar atau ilustrasi (artwork) 
perlawanan, dan musik perlawanan. Simbol-simbol ini terbentuk dari interaksi 
dan komunikasi yang terjadi di Komunitas “Punk Muslim”. Bentuk-bentuk 
komunikasi di komunitas “Punk. 
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Muslim” Metro adalah halaqah, rihlah, punkajian, membuat artwork dan 
konten dakwah di media sosial dan website, kewirusahaan, dan acara kolaborasi 
dengan komunitas dakwah lokal dan nasional.  
Simbol-simbol komunikasi di komunitas “Punk Muslim” tidak bisa 
terlepas dari latar belakang anggota komunitas “Punk Muslim” dan mempunyai 
esensi dari subkultur punk. Bentuk-bentuk komunikasi di komunitas “Punk 
Muslim” merupakan kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh pembina komunitas 
“Punk Muslim” Metro, untuk membentuk karakteristik dan jiwa muslim kepada 
anggota komunitas “Punk Muslim”. 
B. Rekomendasi 
 Berdasarkan simpulan di atas, peneliti berharap semoga penelitian ini 
bermanfaat baik praktis maupun secara teoretis. 
 Penelitian pada skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Berdasarkan 
hasil penelitian, peneliti memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut:  
1. Rekomendasi untuk akademisi Peneliti ini hanya terbatas pada studi 
tentang perilaku keberagamaan. Penelitian ini juga belum mampu menangkau 
kajian tentang pengaruh perilaku keberagamaan, penggunaan media komunikasi, 
hingga manajemen komunikasi dakwah. Untuk itu peneliti selanjutnya agar 
mencoba meneliti secara lebih mendalam secara kualitatif, kuantitatif, dan analisis 
teks media. 
 2. Rekomendasi untuk komunitas “Punk Muslim”  
ii 
a) Mengembangkan perilaku keberagamaan komunitas “Punk Muslim” 
Metro yang tetap menjunjung tinggi semangat perlawanan subkultur punk dengan 
tetap melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim dan meninggalkan segala 
yang dibenci Allah. 
 b) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah baik di dalam ataupun di luar 
komunitas “Punk Muslim”, sehingga masyarakat tahu keberagaamaann komunitas 
“Punk Muslim”.  
c) Meningkatkan dakwah dan selalu menyebarkan kebaikan, sehingga 
anak punk tidak selalu mempunyai stigma negatif di masyarakat. 
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